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Abstrak
Pendahuluan: Individu yang kecanduan telepon cerdas terbukti melakukan

phubbing disebabkan oleh rasa takut kehilangan, orientasi perbandingan sosial,
dan dimoderatori oleh kesepian. Dampak dari adanya phubbing menimbulkan
gagapnya komunikasi secara langsung dikarenakan sudah terbiasa melakukan
komunikasi tidak langsung yakni menggunakan telepon cerdas dan dunia maya.
Tujuan: Untuk menilai pengaruh kecanduan telepon cerdas dan perilaku
phubbing serta pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi
mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. Metode: Analisis korelatif dengan
pendekatan cross-sectional, besar sampel 76 mahasiswa, teknik pengambilan
sampel memakai consecutive sampling diterapkan dalam penelitian ini, yaitu
dengan memasukkan semua subjek yang hadir dan memenuhi kriteria yaitu
responden harus memiliki NPM ganjil, sampai jumlah sampel yang diperlukan
terpenuhi. Uji statistik menggunakan uji spearman untuk melihat pengaruh dan
kekuatan pengaruh. Hasil: Berdasarkan hasil uji Spearman didapatkan pengaruh
kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing dengan nilai p 0.001 dan
koefisien korelasi 0,529 sedangkan pengaruh perilaku phubbing terhadap
keterampilan komunikasi dengan mulai p 0,001 korelasi koefisien -0,587 pada.
Kesimpulan: Terdapat pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku
phubbing dan perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa

kedokteran.

Kata Kunci: Kecanduan telepon cerdas, Phubbing, Keterampilan komunikasi,

Mahasiswa Kedokteran.
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Abstract
Introduction: Individuals who are addicted to smartphones have been shown to

do phubbing due to fear of loss, social comparison orientation, and moderated by
loneliness. The impact of phubbing causes stuttering in direct communication
because they are used to indirect communication using smartphones and the
virtual world. Purpose: To assess the effect of smartphone addiction and
phubbing behavior and the effect of phubbing behavior on the communication
skills of students of the Faculty of Medicine, UMSU. Method: Correlative
analysis with a cross-sectional approach, a sample size of 76 students, a sampling
technique using consecutive sampling was applied in this study, namely by
including all subjects who were present and met the criteria, namely respondents
must have an odd NPM, until the required number of samples was met. Statistical
tests using the Spearman test to see the influence and strength of the influence.
Results: Based on the results of the Spearman test, the effect of smartphone
addiction on phubbing behavior was obtained with a p value of 0.001 and a
correlation coefficient of 0.529, while the effect of phubbing behavior on
communication skills with a starting p 0.001 correlation coefficient of -0.587 at.
Conclusion: There is an influence of smartphone addiction on phubbing behavior

and phubbing behavior on medical students' communication skills.

Keywords: Smartphone addiction, Phubbing, Communication skills, Medical

students.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Telepon cerdas adalah salah satu teknologi sangat populer di Indonesia yang
sangat banyak dipakai untuk mengakses internet. Sekitar 70% pemakai internet
paling banyak di Indonesia tercatat sebagai pemuda, 13-18 tahun.' Masyarakat
Indonesia yang ketagihan scrolling telepon genggam, berada di posisi pertama di
dunia.® Data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia merupakan pemakai
terbanyak yang membuang waktu diatas dari 5 jam setiap hari dalam memakai
perangkat gadget (telepon genggam serta tablet). Penduduk Indonesia memakai
durasi rata-rata 5,7 jam dalam sehari-hari di jaringan seluler selama 2022. Nilai ini
meningkat pesat dari waktu main telepon genggam rata-rata 5,4 jam per hari di
tahun 2021. Penelitian sebelumnya pada 75 responden mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana ditemukan bahwa 45 responden (60%)
merasakan adiksi telepon cerdas dan 30 responden (40%) tidak mengalami
kecandauan telepon cerdas (normal).” Pada penelitian lain pada mahasiswa D-3
keperawatan didapatkan hasil 36 responden (52,2%) merasakan adiksi
penggunaan telepon cerdas.’

Phubbing dianggap oleh literatur ilmiah sebagai bentuk baru kecanduan, suatu
tingkah laku kompulsif yang diwujudkan untuk melarikan diri sementara dan
mengabaikan keadaan stres tertentu atau pemikiran serta perasaan buruk.’
Penelitian terdahulu mengungkapkan individu yang kecanduan telepon cerdas
serta terbukti melakukan phubbing disebabkan oleh rasa takut kehilangan,
orientasi perbandingan sosial, dan dimoderatori oleh kesepian.® Pada penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kecanduan pada telepon cerdas secara relevan
berdampak pada perilaku phubbing. Individu yang kecanduan terhadap telepon
cerdas dapat melalaikan keadaan di sekelilingnya dan lebih berpotensi untuk
berperilaku phubbing daripada seseorang yang tidak mengalami kecanduan pada

telepon cerdas.” Hasil penelitian sebelumnya memperkuat pada penelitian
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terdahulu yang menyatakan bahwa kecanduan telepon cerdas merupakan salah
satu prediktor perilaku phubbing.?

Phubbing adalah konsep luas yang mencakup sikap tidak hormat terhadap
rekan atau lawan bicara, mengabaikan mereka, dan lebih mengacu lingkungan
virtual dibandingkan kehidupan nyata. Studi telah menunjukkan bahwa orang
menggunakan perangkat teknologi untuk komunikasi lebih suka berkomunikasi di
telepon cerdas mereka daripada komunikasi tatap muka. Keterampilan
komunikasi sangat penting bagi mahasiswa kedokteran, memfasilitasi komunikasi
interpersonal di bidang profesional, serta di semua bidang kehidupan. Studi
menyatakan terdapat hubungan yang relevan berdasarkan statistik antara
kecanduan telepon cerdas dan menjadi phubber.®

Phubbing tidak cuma berakibat negatif pada orang yang telah diabaikan,
namun juga pada pelaku. Mereka yang sering melakukan phubbing dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi yang bermasalah seperti kesulitan
dalam mengerti dan mengartikan isyarat sosial lainnya dan mempertahankan
kontak mata selama pembicaraan. Gaya serta cara komunikasi phubber dapat
mengakibatkan lingkaran setan yang membuat orang menghindarinya dan
menganggapnya tidak sopan.’°

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pada mahasiswa yang terlambat studi
terdapat perilaku phubbing yang memiliki gangguan komunikasi pada kategori
yang tinggi, serta memiliki kecanduan telepon cerdas yang tinggi.'* Dari
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa dengan skor perilaku
phubbing yang tinggi memiliki skor keterampilan komunikasi yang rendah. Status
perilaku phubbing menempati posisi penting di antara faktor-faktor yang
mempengaruhi  keterampilan komunikasi mahasiswa keperawatan.’ Pada
penelitian sebelumnya membagikan bahwa naiknya phubbing secara nyata
menyampaikan dampak pada pengetahuan efektivitas komunikasi dan kepuasan
dalam hubungan.*?

Keterampilan komunikasi yang efektif adalah alat terapi yang kuat bagi
profesional kesehatan untuk mempraktikkan pengetahuan. Dengan berbagai

keterampilan komunikasi, seperti pengenalan diri, membina hubungan baik
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dengan pasien, dan aktif mendengarkan dan bertanya, dokter dapat
menyampaikan pesan bahwa mereka menerima individu yang sehat/sakit,
menghargai individualitasnya, dan tertarik pada orang tersebut. Hubungan ini,
dibangun dengan pasien, meningkatkan kepercayaan diri. Untuk itu, dokter harus
menggunakan keterampilan komunikasinya dalam proses pengumpulan data dari
pasiennya dan memberikan perawatan yang tepat dan berkualitas. Jika mahasiswa
kedokteran memiliki kekurangan dalam kemampuan mereka untuk berkomunikasi
maka hal ini dapat menghambat mereka dalam berkomunikasi nantinya dengan
pasien, hal ini merupakan penghalang penting untuk mengembangkan rencana
perawatan nantinya pada pasien.’ Dengan demikian, peneliti memandang perlu
untuk meneliti pengaruh kecanduan telepon cerdas tersebut terhadap perilaku
phubbing serta pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK
UMSU).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing
dan pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi

mahasiswa FK UMSU?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menilai pengaruh kecanduan telepon cerdas dan perilaku phubbing
serta pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi
mahasiswa FK UMSU.
2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi proporsi kecanduan telepon cerdas pada mahasiswa
FK UMSU
2. Mengidentifikasi proporsi perilaku phubbing pada mahasiswa FK
UMSU
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3. Mengidentifikasi proporsi keterampilan komunikasi mahasiswa FK

UMSU

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa
Hasil temuan ini diinginkan bisa memperluas wawasan mahasiswa tentang
pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing yang
selanjutnya mempengaruhi keterampilan komunikasi mahasiswa sehingga
mahasiswa dapat membatasi pemakaian telepon cerdas untuk kepentingan
pendidikan. Aspek pengembangan keterampilan komunikasi untuk
memasukkan strategi secara khusus mendukung mahasiswa dalam
meningkatkan kemahiran komunikasi mereka dan menumbuhkan sikap
yang lebih positif terhadap pembelajaran keterampilan komunikasi dan
orientasi pasien.
2. Pendidikan
Hasil penelitian ini menjadi data kecanduan telepon cerdas mahasiswa
yang dapat mempengaruhi performa mahasiswa, terutama keterampilan

komunikasi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kecanduan telepon cerdas
2.1.1 Definisi

Kecanduan telepon cerdas merupakan keadaan ketika individu sulit untuk
berhenti memakai telepon cerdas dan mengakibatkan perubahan sosial seperti
menarik diri, dan kesusahan saat melakukan kegiatan sehari-hari."?

Telepon cerdas menjadi fungsi awalnya adalah sebagai alat komunikasi,
akhir-akhir ini berubah dan berubah fungsinya sebagai alat permainan yang dapat
membuat seseorang merasa ketergantungan. Salah satu gejala yang dapat
ditimbulkan dari kecanduan telepon cerdas adalah mengalami masalah emosional,
menunjukkan gejala hiperaktif, kurang perhatian, dan kurang interaksi dengan
teman sebaya.'*

2.1.2 Faktor penyebab kecanduan telepon cerdas

Faktor-faktor yang penyebab kecanduan telepon cerdas adalah usia dan
gender, terdapat perbedaan dari beberapa perspektif pemakaian telepon cerdas.
Menurut observasi yang dilaksanakan Choliz memperlihatkan pandangan bahwa
wanita memiliki kecenderungan kecanduan pada telepon cerdas daripada pria.
Wanita lebih banyak menggunakan telepon cerdas buat berinternet, aktivitas sosial
semacam chatting dan email, sementara pria lebih memakai telepon cerdas
mereka demi bermain game, belanja daring, melihat video/film, dan program-
program aplikasi."

Pria cenderung memakai telepon cerdas untuk kesenangan pribadi mereka,
sementara wanita lebih memakai telepon cerdas demi kebahagiaan sosial, dan
menjalin hubungan dengan banyak orang. Wanita memakai telepon cerdas lebih
dari pria untuk menjaga relasi sosial, akibatnya hal itu membentuk wanita
cenderung sulit bisa lepas dari telepon cerdas.

Hasil survey APJII menyatakan bahwa mayoritas pemakai telepon cerdas
berumur 18-25. Hal ini diakibatkan golongan umur tersebut mempunyai peran
yang terlalu bersemangat dalam memakai jejaring teknologi digital dan

mempunyai keahlian untuk menggunakan teknologi berbasis internet."’
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2.1.3 Dampak kecanduan telepon cerdas

Hubungan yang konsisten telah ditunjukkan antara kecanduan telepon
cerdas dan gejala kesehatan fisik dan mental, termasuk depresi, kecemasan,
masalah muskuloskeletal, dan kurang tidur. Namun, telepon cerdas telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari, memfasilitasi pekerjaan, pendidikan, atau
hiburan."? Salah satu imbas perubahan yang dialami sebagai bentuk negatif dari
pemakaian telepon cerdas yang lewat batas adalah timbulnya fenomena
phubbing.'®

Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa kecanduan telepon cerdas
berdampak negatif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Ketika mahasiswa
menghabiskan waktu di telepon cerdas mereka hingga mengabaikan kegiatan
kehidupan sehari-hari mereka, terlibat dalam pemakaian telepon cerdas cerdas
yang berlebihan, atau mengirim SMS secara berlebihan dari telepon cerdas
mereka, sehingga ada kecenderungan untuk menimbulkan kecanduan terhadap
penggunaan telepon cerdas cerdas, yang mengakibatkan penurunan akademik.'’
2.1.4 Cara menilai kecanduan telepon cerdas

The Smart Phone Addiction Scale—Short Version, kuesioner ini berbahasa
inggris Skala ini dikembangkan oleh Kwon untuk mengukur risiko kecanduan
telepon cerdas pada remaja. Ini adalah skala 10 item yang dinilai dengan struktur
peringkat tipe Likert enam poin. Skor pada skala berkisar antara 10 dan 60.
Dianggap bahwa skor yang didapat dari tes meningkat, risiko kecanduan juga
meningkat."®

Koefisien o Cronbach dari konsistensi internal dan validitas bersamaan
dari bentuk aslinya. Studi validitas dan reliabilitas skala Turki. Koefisien a
Cronbach versi Turki yaitu 0,867, dan koefisien reliabilitas tes/tes ulang ialah
0,926. Koefisien skala Kaiser-Meyer-Olkin adalah 0,855. Beban faktor item
adalah 0,487 hingga 0,826. Skala tersebut merupakan instrumen pengukuran yang
valid dan reliabel untuk sampel Turki yang dapat digunakan pada mahasiswa. Ini
bukan skala diagnostik tetapi instrumen yang membantu mengidentifikasi siswa

yang tidak menggunakan telepon cerdas dengan tepat.’
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2.2 Perilaku Phubbing
2.2.1 Definisi

Phubbing dilihat seperti seorang yang memperhatikan telepon cerdasnya
selama pembicaraan kehidupan nyata dengan orang lain, asyik dengan telepon
cerdasnya, dan menghindari komunikasi antarpribadi. Dibangun dengan
menggabungkan kata phone dan snubbing, istilah phubbing telah masuk ke dalam
versi terbaru Kamus Macquarie."”

Ciri individu yang dikategorikan dengan phubbing yaitu individu yang
sangat fokus terhadap telepon cerdas sementara sedang bergabung bersama
kawan-kawannya, terus menggenggam telepon cerdas kemana-mana lalu
mengakibatkan gelisah saat tidak ada telepon cerdas, atau malah sangat terpaku
dengan telepon cerdas hingga menghantam tiang listrik, seringkali melihat telepon
cerdas setiap 5 menit sekali."”

2.2.2 Penyebab perilaku phubbing

Di zaman digital saat ini pemenuhan berita maupun informasi akan sangat
diperlukan karena mendukung perjalanan perkuliahan para mahasiswa tersebut.
Begitu pula ketika mahasiswa terlambat mendapatkan informasi penting, maka
mereka akan ketinggalan informasi yang mungkin penting untuk perkuliahan.
Pada penelitian sebelumnya para informan mengungkapkan kekhawatirannya
akan ketinggalan berita karena akan menimbulkan ketakutan atau
ketidakpercayaan.*’

2.2.3 Dampak perilaku phubbing

Pada intinya rata-rata informan merasa tidak nyaman saat lagi bergabung
dengan individu pelaku phubbing. Perasaan tidak senang, menganggap tak
dihargai terbentuk saat bergabung orang pelaku phubbing. Akibat kesehatan yang
diadukan beberapa narasumber ialah pengaruh sosial yaitu tidak mengetahui
mengenai apa yang berjalan di sekitarnya, minimnya keahlian berkomunikasi
langsung, melewatkan kesempatan komunikasi dengan orang baru.' Sebagian
besar informan yang diwawancarai mengatakan mengalami keluhan fisik saat
menggunakan telepon cerdas, seperti sakit kepala, marah, pusing, lupa makan

hingga maag, dan lain-lain.*
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2.2.4 Cara menilai perilaku phubbing

The General Scale of Phubbing, skala ini diperkenalkan oleh
Chotpitayasunondh dan Douglas untuk menguji efek negatif penggunaan telepon
pada hubungan sosial pada mahasiswa. Studi validitas dan reliabilitas skala Turki
dilakukan oleh Orhan Goksiin. Skala versi Turki terdiri dari 15 item. Skala
tersebut memiliki struktur evaluasi tipe Likert tujuh poin (1 = tidak pernah, 2 =
jarang, 3 = kadang-kadang, 4 = sesekali, 5 = sering, 6 = biasanya, 7 = selalu).
Sebagai hasil dari analisis faktor penjelas skala, ditemukan bahwa itu menjelaskan
52,56% menjadi phubber dan nilai o skala Cronbach.”' Dikategorikan tidak
phubbing dengan nilai (0-15), kategori rendah dengan nilai (16-45), kategori
sedang dengan nilai (46-75), dan kategori tinggi dengan rentang nilai (76-105).%

2.3 Keterampilan komunikasi

2.3.1 Definisi

Keterampilan komunikasi adalah kualitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang mencakup kualitas pribadi dan interpersonal serta kemampuan
sosial.” Selama bertahun-tahun di universitas, siswa akan dihadapkan pada
situasi, di dalam dan di luar ruang kuliah, mereka harus menggunakan
keterampilan komunikasi mereka, misalnya tugas kelompok dan presentasi kelas.
Maka dari itu, maksud dari temuan ini ialah agar meneliti level keterampilan
komunikasi di lingkungan mahasiswa kedokteran. Keterampilan komunikasi
diukur melalui kuesioner yang dikelola sendiri.**
2.3.2 Komponen komunikasi
Komponen komunikasi terdiri dari sebagai berikut:*
Pengirim: Pengirim merupakan fasilitator atau lembaga pembelajaran jarak jauh,
mengirimkan pesan menggunakan simbol (kata-kata atau grafik atau alat bantu
visual) untuk mengirimkan pesan untuk menghasilkan respons yang diperlukan.
Pesan: Pesan merupakan komponen inti dari apa yang ingin dikomunikasikan oleh
pengirim.
Media/Saluran: Saluran adalah sarana untuk pertukaran dan transmisi pesan.
Penerima: Penerima adalah orang yang menerima pesan dimaksudkan/ditujukan

atau diarahkan.
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- Umpan Balik: Umpan balik ini memberi pengirim kesempatan untuk
mengkonfirmasi apakah persepsi pesan oleh penerima.
2.3.3 Faktor penghambat komunikasi
Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut:*®
Komunikator yang terbata-bata, tidak memiliki wibawa serta kurang memahami
karakteristik atau komunikator gugup, tidak bersedia terbuka terhadap lawan jenis
Komunikan kesulitan mendengar, komunikan tidak fokus terhadap pembicaraan.
Komunikator dan komunikan yang memiliki perbedaan latar belakang sehingga
menimbulkan perbedaan sudut pandang.
. Komunikator dan komunikan memiliki pandangan negatif yang dapat mengarah
pada sikap apatis dan penolakan
Komunikasi bersifat unidirectional dan berlangsung terus-menerus
Komunikasi membosankan
. Perbedaan bahasa masing-masing kemudian menimbulkan perbedaan penafsiran.
2.3.4 Cara menilai keterampilan komunikasi
The Communication Skills Assessment Scale, CSAS yang asli sebagai
subskala positif dan negatif, dikembangkan di Inggris. Ini adalah skala 26 item
untuk mengukur keterampilan komunikasi mahasiswa kedokteran. Item dinilai
pada skala tipe Likert mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju)27
CSAS telah divalidasi yang sudah dilaksanakan peneliti terdahulu terhadap
kuesioner Dalam CSAS versi Indonesia, dari 26 pernyataan yang telah
diverifikasi, item ke-2 dan ke-11 pada kategori dinyatakan tidak valid dengan
tingkat signifikansi >0,05 dan karenanya dihapus. Maka, tersisa 24 pernyataan
yang valid.*®
2.4 Pengaruh kecanduan telepon cerdas dan perilaku phubbing
Perilaku ini mewujudkan efek negatif aktual dari komunikasi yang buruk yang
merusak hubungan antarpribadi dan perasaan kesejahteraan pribadi. Pelajar
pendidikan tinggi menunjukkan efek penggunaan telepon cerdas yang berlebihan
dalam bentuk gangguan perhatian defisit hiperaktif dan kesulitan konsentrasi.®
Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecanduan telepon cerdas

secara signifikan memengaruhi perilaku phubbing. Temuannya menunjukkan
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bahwa kecanduan telepon cerdas sebagai indikator perilaku phubbing setara 47%,
sedangkan selebihnya diakibatkan dengan aspek lain. Dampak dari perilaku
phubbing yaitu mengabaikan interaksi langsung, mengurangkan mutu dan
kegembiraan interaksi, mengurangkan keyakinan terhadap teman bicara,
merenggangnya kedekatan terhadap mitra komunikasi, kecemburuan,
mempengaruhi suasana hati individu, serta menciptakan situasi penolakan sosial
karena lawan interaksi, merasa tidak diperhatikan , mengakibatkan perasaan putus
asa dan tidak berdaya.®

Kemungkinan terjadinya phubbing 3,9 kali lebih tinggi pada partisipan yang
mengalami kecanduan telepon cerdas dibandingkan mereka yang tidak
kecanduan.”’ Selain itu, pada penelitian sebelumnya mempelajari faktor-faktor
yang mempengaruhi phubbing, terutama pada penggunaan telepon cerdas di
lingkungan sosial. Menunjukkan individu yang melakukan phubbing, seperti
terlibat dalam percakapan secara langsung, dapat memenuhi kepentingan atau
kepuasan mendesak bagi individu.’

2.5 Pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi

Phubbing tampaknya memiliki efek negatif pada komunikasi seperti dengan
anggota keluarga di rumah, dan teman sebaya di sekolah, dan dengan rekan kerja.
Di satu sisi, sisi negatif penggunaannya membawa kita pada perilaku adiktif yang
merugikan individu tetapi ketika perilaku yang sama dilakukan berulang kali
dalam lingkungan sosial, itu akan merugikan kehidupan sosial kita."’

Pada penelitian sebelumnya efek negatif perilaku phubbing terhadap
keterampilan komunikasi dengan anggota keluarga adalah didapat ibu phubbing
secara signifikan negatif, sehingga berdampak dengan masalah emosi dan perilaku
pada anak-anak.’” Menghabiskan waktu bersama teman kurang memuaskan dan
kurang layak bagi mereka yang menggunakan telepon cerdas, karena terlalu fokus
pada telepon cerdas.’’

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 62.1% mahasiswa
kedokteran melakuan perilaku antisosial. Studi sebelumnya menyarankan
perlunya membangkitkan kesadaran akan perilaku phubbing dan konsekuensi

negatifnya terhadap kesejahteraan sosial dan hubungan.”
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Pada masa yang akan datang mahasiswa kedokteran akan melakukan
keterampilan komunikasi hubungan dokter-pasien dan kualitas layanan medis
yang akan mereka berikan di masa depan.’’ Studi sebelumnya menunjukkan
hubungan yang signifikan antara perilaku phubbing dan keterampilan komunikasi,
hal ini disebabkan oleh perasaan lebih nyaman dalam komunikasi virtual daripada
komunikasi nyata karena mereka takut menjadi korban. merasa malu atau
dihakimi sehubungan dengan penampilan fisiknya dan berbicara dalam
sekelompok orang.*

2.6 Kerangka Teori

Kecanduan Perilaku Keterampilan
Telepon Cerdas » Phubbing Komunikasi
feqr Of Individualitas
missing out

2.7 Kerangka Konsep

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Kecanduan —_— Perilaku
Telepon Cerdas Phubbing
Perilaku Keterampilan
Phubbing ’ Komunikasi

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

2.8 Hipotesis

HO: Tidak ada pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing
mahasiswa FK UMSU

Ha: Ada pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing mahasiswa

FK UMSU

HO: Tidak ada pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi
mahasiswa FK UMSU

Ha: Ada pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa

FK UMSU
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BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1. Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No. | Variabel Definisi Operasional | Alat Ukur Skala Hasil Ukur
Variabel
1. | Kecanduan keterkaitan mahasiswa | Kuesioner The | Ordinal | Tingkat kecanduan
Telepon Cerdas | kedokteran  Universitas | Smart Phone telepon cerdas terbagi
(X1) muhammadiyah Addiction  Scale— dalam tiga kategori:
Sumatera Utara dalam | Short Version golongan rendah (nilai
pemakaian telepon | (SAS-SV)'® 19-22), kategori sedang
cerdas secara (nilai 23-28), dan
berkelanjutan, tanpa kategori tinggi (nilai 29-
memikirkan dampak 32).%®
negatif.>*
2. | Perilaku Perilaku phubbing | Kuesioner The | Ordinal | Perilaku phubbing
Phubbing (Y1) adalah perbuatan yang | General Scale of diklasifikasikan ke
tidak mengacuhkan | Phubbing (GSP)* dalam empat kategori:
seseorang pada tidak phubbing (nilai 0-
lingkungan sekitar sebab 15), rendah (nilai 16-45),
lebih berkonsentrasi sedang (nilai 46-75), dan
terhadap telepon cerdas tinggi (nilai 76-105).%
dibandingkan memulai
suatu pembicaraan.®
3. | Keterampilan Keterampilan Kuesioner Ordinal | Dikategorikan  sebagai
Komunikasi (Y2) | komunikasi merupakan | Communication keterampilan komunikasi
kemampuan  individu | Skills Attitude buruk skala tersebut
dalam  menyampaikan | Scale (CSAS)® berkisar dari (16-68) dan

sebuah pesan terhadap

orang lain secara jelas

keterampilan komunikasi

baik berkisar dari (69-

12
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agar mudah dimengerti 120)”

oleh seseorang.”’

3.2. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian
kuantitatif.>* Memakai cross-sectional karena pada penelitian ini tedapat lebih
dari 1 variabel yang akan diukur dalam satu waktu sekaligus.*’ Pada penelitian ini
akan melihat pengaruh dari kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing
serta perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Durasi yang digunakan peneliti pada riset ini dilakukan mulai
dikeluarkannya hari persetujuan pelaksanaan riset pada kurun istimasi waktu lebih
2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data yang

mencakup penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

3.3.2 Tempat Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang terletak
di Jalan Gedung Arca No. 53, Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota, Sumatera
Utara, adalah lokasi penelitian ini.
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 1027 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.4.2. Sampel
Sampel yang dipakai pada riset ini diambil dari populasi di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara di Kota Medan
dengan jumlah sampel yang dianggap sudah mewakili dari populasi yang ada.

Menggunakan rumus analisis korelatif*' :

_ Za+ZpB
n= {0,51n[(1+r)/(1—r)]

1243
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Keterangan:
Za. = deviat baku alfa
7z = deviat baku beta
r = korelasi minimal yang dianggap bermakna = 0,3.*
Maka didapatkan:
_ (1.64+1.28)2 2
n= {0,51n[(1+0.3/(1—0.3)]} +3
_ 8.5264 2
B {0,51n[(1.3)/(0.7)]} +3
=72.69+3

=75.69 (dibulatkan menjadi 76)

Dengan demikian, ukuran sampel minimum yang diperlukan adalah 76
responden, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 76
responden. Metode consecutive sampling diterapkan dalam penelitian ini,
yaitu dengan memasukkan semua subjek yang hadir dan memenuhi
kriteria yaitu responden harus memiliki NPM ganjil, sampai jumlah
sampel yang diperlukan terpenuhi.43

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode penetapan data merupakan instrumen kuesioner yang sudah
ditentukan, yang akan diberikan kepada 76 responden tersebut. Pada penelitian ini
menggunakan 3 instrumen.

Untuk mengukur kecanduan telepon cerdas menggunakan SAS-SV yang
terdiri dari 10 pertanyaan kemudian menggunakan jawaban sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, sangat setuju.'® Analisis validitas konkuren SAS-SV versi
Indonesia dilakukan dengan melakukan korelasi Pearson dengan NMP-Q, untuk
mengetahui adiksi telepon cerdas para partisipan. Nilai alpha NMP-Q Cronbach
0,931 dan telah divalidasi ke versi bahasa Indonesia. Hasil yang dianalisis dari
instrumen reliabilitas konsistensi internal versi SAS-SV Indonesia memiliki nilai
reliabilitas; dengan nilai alpha cronbach adalah 0,740. Nilai ini dapat diterima.**

Untuk mengukur phubbing menggunakan GSP, terdiri dari 15 pertanyaan
kemudian menggunakan jawaban tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering,

biasanya, selalu.”’ Generic Scale of Phubbing mempunyai indeks reliabiltas
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responden (o = 0.07), reliabilitas item (o =1.00). Skor rata-rata penelitian relevan
gerakan skor yang mengikuti pola monotonik dari NONE ke logit negatif dan
kemudian ke logit positif untuk setiap pilihan jawaban menandakan bahwa pilihan
jawaban tersebut valid. Oleh begitu bisa disimpulkan bahwa keteraturan dengan
item-item dengan pilihan jawabannya telah 1ideal untuk diberlakukan
pengukuran.*’

Pertanyaan dari CSAS terdiri dari 26 pertanyaan, kemudian pada CSAS
terdapat 4 komponen pertanyaan dalam konteks medis, alasan, pembelajaran, dan
terlalu percaya diri. Jawaban dinilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju). Reliabiltas konsistensi internal dan reproduktifitas skor CSAS total adalah
0,84 (alfa Cronbach) dan 0,81, yang menunjukkan keandalan kuesioner yang
dapat diterima. Indeks validitas isi tingkat item (I-CVI) dan indeks validitas isi
tingkat skala (S-CVI/Ave) menunjukkan hasil yang sesuai: masing-masing 0,97
dan 0,94.”

3.6 Pengolahan dan Analisis Data
3.6.1 Teknik Pengolahan Data
Sesuduh informasi yang dibutuhkan telah tercapai serta tersusun, kemudian
tahap berikutnya menganalisis data yang bersangkutan memakai cara-cara
sebagai berikut:*°

a. Pengumpulan data

Pada pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah di adaptasi
ke Bahasa Indonesia. Guna kuesioner adalah untuk melihat kriteria-kriteria
yang telah ditentukan

b. Editing Data

Tahap editing untuk melihat keutuhan dari jawaban kuesioner, mulai dari
jawaban, kejelasan dari jawaban, serta melihat relavansinya data tersebut
dengan yang lain

c. Pengolahan Data

(1) Entry data, mencantumkan data pada proses tabulasi.
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(2) Melaksanakan editing ulang terhadap data yang sudah ditabulasi untuk
menghindari kesalahan memasukan data, atau kekeliruan penempatan pada

kolom maupun baris tabel.

3.6.2 Analisis Data

Pada penelitian ini akan melakukan analisis univariat dan bivariat. Pada
analisis bivariat digunakan untuk melihat untuk melihat variabel independen
dengan variabel dependen. Pada penelitian ini menggunakan uji Spearman.

Tabel 3. 2 Interpretasi Korelasi Rank Spearman ¥/

Koefisien Keukuatan Pengaruh
0,01 -0.19 Tidak ada pengaruh
0,20-0,29 Pengaruh lemah
0,30-0,39 Pengaruh menengah
0,40 - 0,69 Pengaruh kuat

>0,70 Pengaruh sangat kuat
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Alur Penelitian

17

Metodologi penelitian dirancang untuk menangani masalah yang ada

secara sistematis. Pembagian dari diagram alir penelitian disajikan sebagai

berikut.

Studi Pustaka

|

Perumusan Masalah

)

Tujuan penelitian

\4

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

!

Analisis dan pembahasan

A

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil olah data memakai kuesioner yang telah dibagikan memakai
Google form didapat responden berjumlah 76 orang. Data yang didapat ini sudah
diseleksi terdahulu untuk memilah data yang tidak memenuhi yang akan
berdampak hasil dari analisis. Profil responden dalam penelitian ini ditelaah untuk
melihat gambaran seperti apa sampel pada penelitian ini, responden di
kategorikan dengan kelas dan angkatan.
4.1.1.1 Analisis Univariat

Berdasarkan Angkatan, terdapat 23 orang (30,3%) responden dari

angkatan 2020, 17 orang (22,4%) responden dari angkatan 2021, 22 orang
(28.9%) responden pada angkatan 2022, dan 14 orang (18,4%) responden dari
angkatan 2023.

Angkatan

25 23

20
15

10

€]

2020 2021 2022 2023

B Angkatan

Gambar 4. 1 Responden Berdasarkan Angkatan
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Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Angkatan

Angkatan Frekuensi (n) Persentase (%)
2020 23 30,3
2021 17 22,4
2022 22 28,9
2023 14 18,4
Total 76 100

4.1.1.2 Gambaran Proporsi Kecanduan Telepon Cerdas Mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Berdasarkan Skor SAS-SV

Berdasarkan penelitian dari kuesioner SAS-SV didapati hasil bahwa
mayoritas responden yaitu sebanyak 33 mahasiswa FK UMSU (43,4%)
cenderung memiliki skor SAS-SV sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalami tingkat kecanduan telepon cerdas yang sedang.
Sementara itu, sebanyak 32 mahasiswa (42,1%) memiliki tingkat kecanduan
telepon cerdas yang tinggi, 9 mahasiswa (11,8%) yang mengalami tingkat
kecanduan telepon cerdas yang rendah, dan hanya 2 responden (2,6%) yang

tidak mengalami kecanduan telepon cerdas.

Kecanduan Telepon Cerdas

40 33

32
30
20
9
PO
O I
Normal Rendah Sedang Tinggi

B Kecanduan Telepon Cerdas

Gambar 4. 2 Gambaran Kecanduan Telepon Cerdas Berdasarkan Skor SAS-
SV
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Tabel 4. 2 Gambaran Kecanduan Telepon Cerdas Berdasarkan Skor SAS-SV

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 2 2,6
Rendah 9 11,8
Sedang 33 434
Tinggi 32 42,1
Total 76 100

4.1.1.3 Gambaran Proporsi Phubbing Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Berdasarkan Skor
GSP

Dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak 34
mahasiswa FK UMSU (44,7%) cenderung memiliki skor GSP rendah. Hal
tersebut mengindikasikan jika mayoritas mahasiswa cenderung mempunyai
tingkat perilaku phubbing yang rendah. Sementara itu, sebanyak 30 mahasiswa
(39,5%) memiliki tingkat perilaku phubbing yang sedang, 11 mahasiswa
(14,5%) memiliki tingkat perilaku phubbing yang tinggi dan hanya 1
mahasiswa (1,3%) yang tidak berperilaku phubbing.

Tingkat Phubbing

40 2

30

25

20

15 11
10
- |
0 —

Tidak Phubbing Rendah Sedang Tinggi

B Frekuensi Phubbing

Gambar 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Skor GSP
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Skor GSP

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Phubbing 1 1,3
Rendah 34 44,7
Sedang 30 39,5
Tinggi 11 14,5
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Total 76 100

4114 Gambaran Keterampilan Komunikasi Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara
Berdasarkan Skor CSAS

Dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak 64 mahasiswa
FK UMSU (84,2%) cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang baik.
Sementara itu, 12 mahasiswa (15,8%) memiliki kemampuan komunikasi yang

buruk.

Keterampilan Komunikasi

80 64
60
40
20 12
0 [
Baik Buruk

B Keterampilan Komunikasi
Gambar 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Skor CSAS

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Skor CSAS

Tingkat Frekuensi (n) Persentase (%)
Buruk 12 15,8
Baik 64 84,2
Total 76 100

4.1.2.1 Analisis Bivariat

4.1.2.2 Pengaruh Kecanduan Telepon Cerdas dengan Perilaku Phubbing
Tabel 4. 5 Hasil Tingkat Kekuatan Pengaruh Variabel Kecanduan Telepon
Cerdas Dengan Perilaku Phubbing

Perilaku phubbing
Kecanduan telepon r 0,529
cerdas p 0,000
n 76
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4.1.2.3 Pengaruh Perilaku Phubbing Phubbing terhadap Keterampilan
Komunikasi

Tabel 4. 6 Hasil Tingkat Kekuatan Pengaruh Variabel Perilaku Phubbing
Dengan Keterampilan Komunikasi

Keterampilan Komunikasi

Perilaku phubbing r -0,587
p 0,000
n 76

Bedasarkan hasil uji Spearman di atas, didapatkan nilai p 0,001(p<0,05),
artinya terdapat pengaruh yang berarti pada variabel kecanduan telepon cerdas
terhadap perilaku phubbing, serta perilaku phubbing terhadap keterampilan
komunikasi.

Dari hasil uji statistik, didapat angka kofesien korelasi sebesar 0,529 artinya
kecanduan telepon cerdas dengan perilaku phubbing memiliki pengaruh yang
kuat. Angka kofisien korelasi tersebut, berarti positif yakni 0,529. Dengan
demikian pengaruh kedua variabel tersebut bersifat searah. Sehingga semakin
meningkat tingkat kecanduan dari telepon cerdas maka perilaku phubbing juga
akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

Sementara itu, uji korelasi antara perilaku phubbing dengan keterampilan
komunikasi menghasilkan koefisien korelasi -0,587 berarti pengaruh yang
kuat. Koefisien korelasi negatif setara 0,587 memperlihatkan hasil pengaruh
yang negatif. Artinya, semakin tinggi perilaku phubbing maka skor
keterampilan komunikasi menurun yang berarti cenderung buruk, begitu pula
sebaliknya.

4.2 Pembahasan

Pada temuan ini didapatkan berbagai kategori kecanduan telepon
cerdas yang terbagi menjadi ringan, sedang, tinggi. Didapatkan 43,4%
mahasiswa FK UMSU memiliki kecanduan tingkat sedang pada telepon
cerdas. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya pada 76 responden
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana ditemukan bahwa
45 responden (60%) menderita kecanduan telepon cerdas dan 30 responden

(40%) tidak mengalami kecanduan telepon cerdas (normal).
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Tingginya tingkat kecanduan telepon cerdas di kalangan mahasiswa
terjadi  karena gender yang memengaruhi kecanduan telepon cerdas.
Wanita banyak memakai aplikasi-aplikasi yang terdapat dalam telepon cerdas
daripada pria terutama untuk kepentingan bersosialisasi terhadap segelintir
orang.’ Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gender berpengaruh
terhadap kecanduan telepon cerdas. Peristiwa ini dikarenakan wanita relatif
sering memakai aplikasi-aplikasi yang ada pada telepon cerdas dibandingkan
pria.* Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang terbalik bahwa tidak ada
hubungan kecanduan telepon cerdas pada mahasiswa jika diperhatikan
berdasarkan gender (r=0,771). Perkara ini tentu bisa disimpulkan yaitu
mahasiswa tidak menganggap telepon cerdas sebagai sebuah perlarian yang
dapat mengakibatkan individu lalai terhadap tanggung jawab terhadap
kewajiban-kewajiban yang diserahkan pada mahasiswa. Serta mahasiswa tidak
terasingkan pada sekitarnya, dan bisa juga dipahami bahwa mahasiswa tidak
memperlihatkan timbulnya isu dalam konteks sosial pada teman-temannya.*

Kecemasan sosial merupakan faktor yang mempengaruhi kecanduan
telepon cerdas. Orang yang menderita kecemasan sosial menemukan pelipur
lara mereka dalam interaksi daring, yang menyebabkan terjadinya kecanduan
telepon cerdas sebagai cara individu tersebut untuk mengatasi kecemasan
mereka dalam situasi sosial.* Pada penelitian terdahulu salah satu faktor
kecanduan telepon cerdas pada mahasiswa kedokteran merupakan kesehatan
mental yang buruk salah satu penyebab paling krusial yang menyebabkan
kecanduan telepon cerdas.** Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
adiksi telepon cerdas dengan kesehatan mental yang buruk serta kecemasan
sosial.*®

Kesehatan mental yang terganggu berhubungan dengan penggunaan
telepon cerdas yang berlebihan karena meningkatnya tingkat stress yang diikuti
dengan rendahnya kemampuan kontrol diri sehingga menjadi awal mula
kecanduan telepon cerdas. Mahasiswa yang memiliki kesehatan mental yang
terganggu tidak bisa mengatasi secara baik akan masalahnya sehingga

cenderung menjadi adiksi terhadap telepon cerdas.”* Pada mahasiswa China
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menjelaskan bahwa kesepian merupakan prediktor dari kecanduan telepon
cerdas.® Orang dengan tingkat depresi yang tinggi, kesepian, kecemasan
sosial, dan impulsivity akan lebih mudah mengalami kecanduan telepon cerdas
dibandingkan yang lain.” Studi terdahulu mengonfirmasi peran kesepian
terhadap kecanduan telepon cerdas dan kesejahteraan subjektif.>*

Didapatkan 44,7% mahasiswa FK UMSU melakukan perilaku
phubbing dengan kategori rendah. Ditemukan pada penelitian ini tingkat
kecanduan telepon cerdas sedang dan perilaku phubbing yang rendah karena
kesadaran diri individu sangat sadar akan dampak negatif dari phubbing dan
berusaha untuk menghindarinya. Mereka berusaha keras untuk
memprioritaskan interaksi langsung dengan orang lain dan menjaga etika
sosial. Kebiasaan Sosial Meskipun menghabiskan waktu yang cukup banyak
dengan telepon cerdas, mereka memiliki kebiasaan sosial yang kuat dan
menghargai interaksi tatap muka. Mereka berusaha menghindari penggunaan
telepon cerdas saat berinteraksi langsung dengan orang lain. Pengaturan diri
individu yang memiliki tingkat pengendalian diri yang baik dan mampu
mengatur penggunaan telepon cerdas mereka dengan cara yang tidak
mengganggu interaksi sosial. Ini bisa termasuk membatasi penggunaan ponsel
selama acara sosial atau pertemuan.”

Dapat dirangkum bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran
UMSU mengalami phubbing rendah. Pada mahasiswa Psikologi Universitas
Teknologi Sumbawa hasil frekuensi distribusi kategorisasi dari total sampel
yang diteliti, terdapat 21 subjek (16.2%) memiliki tingkat perilaku phubbing
sangat tinggi, 34 subjek (26.2%) memiliki tingkat perilaku phubbing tinggi, 63
subjek (48.5%) memiliki tingkat perilaku phubbing rendah dan 12 subjek
(9.2%) memiliki perilaku phubbing sangat rendah.*® Pada temuan sebelumnya
ialah mayoritas mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Ahmad
Dahlan (83,33%) merasakan phubbing sedang, sedangkan sebanyak 9
mahasiswa (8,82 %) memiliki perilaku phubbing tinggi, dan pada kategori

rendah sebanyak 8 mahasiswa (7,84 %).>’
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Perilaku phubbing di kalangan mahasiswa terjadi karena ketakutan
tertinggal (FoMo), dan buruknya kontrol diri terhadap telepon cerdas.’
Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda perilaku phubbing
dilakukan karena pengasingan diri. Istilah pengasingan diri merujuk pada
kondisi dimana individu menjarakkan pribadi dari individu lain dalam berbagai
aktivitas sosial serta tidak mau diperhatikan orang lain.>® Pada penelitian
sebelumnya phubbing menjadi mekanisme mengatasi kebosanan.>® Namun,
hubungan antara kesepian dan phubbing masih kontroversial. Hasil penelitian
lain memperlihatkan tidak terdapat hubungan signifikan antara kesepian namun
memiliki keterkaitan dengan kebosanan.®® Faktor yang mempengaruhi perilaku
phubbing antara lain adalah Fear of Missing Out (FOMO), cyberloafing, self-
regulation, kecanduan media sosial.® Penelitian lain justru menunjukkan hasil
sebaliknya, yaitu perilaku phubbing dipengaruhi oleh kecanduan internet,
kecanduan game, kecanduan media sosial dan kontrol diri.>® ” Pada penelitian
sebelumnya rata-rata skala skor phubbing ditemukan lebih banyak pada peserta
lajang berbeda dengan peserta yang sudah menikah. Selain itu, lebih banyak
ditemukan pada peserta yang bosan, kesepian, dan emosi negatif yang lebih
tinggi secara signifikan dikaitkan dengan lebih banyak phubbing.®

Penelitian ini memperlihatkan pengaruh yang kuat dan searah antara
kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing (r=0,529). Temuan
sebelumnya menjelaskan bahwa orang yang kecanduan telepon cerdas
menggunakan telepon mereka sebagai mediator yang membantu mereka dalam
situasi di mana mereka mengalami kesepian, kecemasan, dan stres, yang dapat
memprediksi phubbing.®® Peristiwa ini searah pada studi sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa kecanduan telepon cerdas terbukti menjadi prediktor
perilaku phubbing sebesar 47%.% Penelitian lain justru menunjukkan hasil
sebaliknya, didapatkan r sebesar 0,357, bahwa nilai korelasi product moment
didapatkan r hitung 0.347 > r tabel 0.151 dan nilai sig 0.000 < 0.050 yang
berarti terdapat hubungan positif antara kecenderungan perilaku phubbing dan
kecanduan telepon cerdas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

dengan analisis korelasi product moment dari pearson diperoleh r sebesar
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0.347, nilai ini menunjukkan arah positif dengan signifikansi 0,000 (p < 0.05)
artinya variabel tersebut mempunyai hubungan.®® Berbeda dengan penelitian
ini yang menunjukkan kekuatan pengaruh yang kuat antar kecanduan telepon
cerdas terhadap perilaku phubbing.

Pada penelitian lain ditemukan bahwa penggunaan telepon cerdas
yang berlebihan dan phubbing sama-sama disebabkan oleh FoMO pada remaja.
Orang dengan tingkat FOMO yang tinggi lebih rentan untuk menyalahgunakan
telepon cerdas cerdas dan, sebagai hasilnya, menikmati PHUB (phubbing
behavior) yang dipicu oleh keinginan mereka untuk terhubung secara daring.
Selain itu, SCO (social comparison orientation) adalah membandingkan
dirinya dengan orang lain. Ditemukan bahwa SCO yang tinggi terutama
dialami pada individu-individu dengan harga diri rendah dan masalah mental,
seperti depresi, kecemasan, atau stres. Penelitian terbaru menyatakan bahwa
individu dengan SCO yang tinggi lebih sering kecanduan telepon cerdas.®
Pada penelitian terdahulu didapatkan hubungan yang cukup kuat dan searah
antara kecanduan SCO dan perilaku phubbing (r=0,630) dan FoMO
dihubungkan ke perilaku phubbing (r=0,220).°

Keterampilan komunikasi mahasiswa FK UMSU, sebanyak 64
responden (84,2%) mayoritas memiliki keterampilan komunikasi yang baik.
Pada hasil penelitian terdahulu ditemukan keterampilan komunikasi mahasiswa
kedokteran adalah dalam kategori baik sebanyak 23 partisipan (53,5%) dan
kurang sebanyak 20 partisipan (46,5%). Salah satu penyebab yang
mengakibatkan baik dan buruknya keterampilan komunikasi ialah rasa percaya
diri, wawasan, seseorang dengan wawasan yang banyak akan mudah
bersosialisasi karena terdapat macam aspek yang dimengertinya oleh karena itu
seseorang tersebut tidak mungkin kekurangan kata-kata dalam bersosialisasi.
Berbanding terbalik seseorang dengan wawasan sedikit akan susah untuk
berinteraksi biarpun seseorang tersebut mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi. Pengalaman dan kebiasaan, seseorang yang sudah sering berkomunikasi
atau berbicara depan umum, tidak akan gugup dan takut saat berkomunikasi.®*

Posisi anak juga bisa berdampak kepada kepercayaan diri, anak tengah
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umumnya mempunyai Kkepercayaan diri yang tinggi sebab mereka lebih
berorientasi pada kehidupan di luar rumah seperti bersosialisasi.?® Asal daerah
yang bermacam-macam bisa berdampak pada kelancaran komunikasi karena
setiap daerah mempunyai budaya dan bahasa daerahnya masing-masing serta
aksen yang bermacam-macam pula.®®

Penelitian ini menunjukkan pengaruh yang kuat antara perilaku
phubbing dan keterampilan komunikasi (r=-0,587). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perilaku phubbing menjadi
indikator, gangguan komunikasi dan obsesi.”” Dalam penelitian lain diduga
bahwa perilaku phubbing mempunyai pengaruh yang tinggi dan negatif
terhadap keterampilan komunikasi dan status perilaku phubbing di antara
faktor-faktor penentu keterampilan komunikasi.®® Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hubungan keduanya adalah karena hadirnya telepon cerdas
sebagai faktor yang mengganggu komunikasi face-to-face di lingkungan.
Obsesi terhadap telepon cerdas terjadi karena dorongan akan kepentingan
menggunakan telepon cerdas yang tinggi biarpun sedang menjalankan
komunikasi tatap muka di lingkungan.®” Penelitian lain justru menunjukkan
fakta bahwa individu yang berpikiran terbuka memiliki rasa ingin tahu untuk
mengeksplorasi lingkungan mereka saat ini dan tampak lebih tertarik pada
interaksi tatap muka untuk memenuhi kepentingan mereka.”’ Phubbing
melemahkan minat empatik, kedekatan, dan kepercayaan antarpribadi, dan
mengarah pada lingkaran setan seiring dengan lamanya waktu yang dihabiskan
untuk phubbing meningkat, maka empati orang tersebut menurun, dan kualitas
hubungan memburuk.”

Pada penelitian ini mahasiswa FK UMSU cenderung berperilaku
phubbing rendah dan komunikasi yang baik, sesuai dengan penelitian terdahulu
mahasiswa dengan keterampilan komunikasi rendah memiliki skor yang tinggi
pada status perilaku phubbing.9 Mahasiswa FK UMSU memiliki keterampilan
komunikasi yang baik karena pada perkuliahan selalu ada small group
discussion bertukar pendapat dan pikiran dengan teman-teman hal tersebut

membiasakan mahasiswa untuk berkomunikasi, kegiatan ceramah di depan
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umum pada setiap semester, dan keterampilan klinis dasar yang melatih
mahasiswa untuk bisa berkomunikasi dengan baik terhadap pasien.

Di penelitian terdahulu, phubbing dan akibatnya terhadap orang
dewasa muda, ditemukan bahwa individu yang berperilaku phubbing selalu
membawa telepon cerdas mereka serta menganggap telepon cerdas sebagai
bagian dari tubuh mereka.” Phubbing tidak hanya berdampak negatif pada
orang yang terkena phubbing, namun juga pada si pelaku phubbing. Mereka
yang sering terlibat dalam phubbing mungkin mengembangkan keterampilan
komunikasi yang bermasalah semacam kesulitan dalam memahami dan
mengartikan isyarat sosial lainnya dan mempertahankan kontak mata selama
percakapan.’!

Perilaku phubbing membuat individu tidak dapat mengembangkan
potensi dirinya dalam kehidupan nyata. Kurangnya interaksi individu dengan
individu lain dalam situasi sosial yang nyata menghilangkan kemampuan untuk
membangun hubungan dan berkomunikasi dengan baik. Akibat dari perilaku
phubbing yaitu terganggunya konsentrasi, hilangnya kemampuan komunikasi,

hilangnya interaksi sosial, dan penutupan sosial.”
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa 43,4% mahasiswa FK UMSU memiliki kecanduan tingkat sedang
pada telepon cerdas, 44,7% mahasiswa FK UMSU melakukan perilaku
phubbing dengan kategori rendah, 84,2% mahasiswa FK UMSU memiliki
kemampuan komunikasi yang baik. Ada pengaruh yang signifikan antara
kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing, serta phubbing
terhadap keterampilan komunikasi. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
semakin tinggi tingkat kecanduan dari telepon cerdas maka perilaku
phubbing juga akan meningkat. Pada penelitian ini terbukti bahwa
semakin tinggi perilaku phubbing maka skor keterampilan komunikasi
menurun yang berarti cenderung buruk.
5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan data terhadap
gender untuk melihat apakah gender menjadi salah satu pengaruh terhadap
variabel. Melakukan penelitian nomophobia, untuk melihat apakah
variabel yang diteliti ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
nomophobia. Melakukan penelitian loneliness, social media addiction,
internet addiction, game addiction, fear of missing out (FOMO) untuk
melihat apakah menjadi prediktor terhadap phubbing.
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Kepada. Saudari. SUHAILA TRISHA EMIRA
di

Tempat

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Sehubungan dengan surat Saudari berkenaan permohonan izin untuk melakukan penelitian di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu :

Nama : Suhaila Trisha Emira

NPM : 2008260138

Judul Skripsi : Pengaruh Kecanduan Telepon Cerdas Terhadap Perilaku Phubbing dan Perilaku
Phubbing Terhadap Keterampilan Komunikasi Mahasiswa Kedokteran

maka kami memberikan izin kepada saudari, untuk melaksanakan penelitian di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, selama proses penelitian agar mengikuti peraturan
yang berlaku di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Saudari kami ucapkan terima kasih.
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war llahi wabarakatuh

Tembusan Yth :

1. Wakil Dekan I, Il FK UMSU

2. Ketua Program Studi Pendidikan Kedokteran FK UMSU
3. Ketua Bagian Skripsi FK UMSU

4. Pertinggal
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian

1. The Smart Phone Addiction Scale—Short Version (SAS-SV)

No. Pernyataan SS | S TS STS

1. | Tugas yang direncanakan tidak
selesali tepat  waktu karena

penggunaan telepon cerdas

2. | Kesulitan dalam fokus di kelas, saat
menyelesaikan  tugas, atau saat
bekerja disebabkan oleh penggunaan

telepon cerdas.

3. | Mengalami ketidak nyamanan atau
nyeri pada pergelangan tangan atau
leher belakang ketika menggunakan

telepon cerdas.

4. | Sulit  untuk  bertahan  tanpa

memegang telepon cerdas.

5. | Merasa cemas dan tidak sabar jika
saya tidak sedang memegang telepon

cerdas saya.

6. | Telepon cerdas saya terus terlintas
dalam pikiran saya bahkan saat tidak
sedang digunakan.

7. | Meskipun telepon cerdas sudah
sangat mempengaruhi  kehidupan
sehari-hari saya, saya tidak akan

pernah berhenti menggunakannya.

8. | Saya  terus-menerus = memeriksa
telepon cerdas saya agar tidak
ketinggalan percakapan di Twitter

atau Facebook.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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inginkan

9. | Waktu penggunaan telepon pintar

saya sering melebihi apa yang saya

10.

sekitar bahwa

Saya diberitahu oleh orang-orang di

saya

menggunakan telepon cerdas.

sering

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengukur seberapa besar tingkat

Kecanduan telepon cerdas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

INSTRUKSI PENGISIAN - THE SMART PHONE ADDICTION
SCALE-SHORT VERSION (SAS-SV)
1. Penilaian
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2. Interpretasi
<18 Normal
19-22 Rendah
23-28 Sedang
>29 Tinggi
2. The General Scale of Phubbing (GSP)
No Pernyataan Selalu | Biasanya | Sering | Sesekali | Kadang- | Jarang | Tidak
Kadang Pernah

1. | Ketika telepon

pintar saya
tidak ada di
dekat saya,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




44

Saya merasa

khawatir.

Rasa tidak
nyaman
muncul  jika
saya harus
meninggalkan
telepon cerdas

saya sendirian.

Saya

menempatkan
telepon cerdas
saya di lokasi
yang selalu

dapat saya lihat

Rasa khawatir
muncul karena
saya takut
melewatkan
hal penting jika
tidak
memeriksa
telepon cerdas

saya

Penggunaan
telepon cerdas
saya
menyebabkan
terjadinya

konflik dengan
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orang lain.

Orang-orang
memberi tahu
saya  bahwa
saya terlalu
banyak
berinteraksi
dengan telepon
cerdas

Saya  merasa
terganggu

ketika  orang
lain meminta

saya untuk
menutup
telepon dan
berbicara
dengan
mereka.

Saya tetap
menggunakan

telepon cerdas
saya meskipun
saya sadar
bahwa itu
mengganggu

orang lain.

Saya
cenderung
memperhatikan
telepon cerdas
saya

ketimbang
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berinteraksi
dengan orang

lain.

10.

Kepuasan saya
lebih terasa
saat saya
memperhatikan
telepon cerdas
saya daripada
berinteraksi

dengan orang

lain.

11.

Perasaan
senang muncul
ketika saya
menghentikan
perhatian pada
orang lain dan
lebih
memperhatikan
telepon cerdas

saya.

12.

Untuk
mengatasi
stres, saya
lebih memilih
untuk
mengabaikan
orang lain dan

memperhatikan
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telepon cerdas

saya.

13.

Penggunaan

telepon cerdas
saya sering
melebihi durasi
yang saya

rencanakan.

14.

Saya
menyadari
bahwa dengan
menggunakan
telepon, saya
harus
melewatkan
kesempatan
untuk
berbicara
dengan orang

lain.

15.

Ketika
menggunakan

telepon cerdas

saya, saya
sering
mengatakan
pada diri

sendiri, “hanya
beberapa menit

lagi.”
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Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengukur seberapa besar tingkat
Perilaku Phubbing pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

INSTRUKSI PENGISIAN — THE GENERAL SCALE OF PHUBBING

(GSP)

1. Penilaian

Jawaban

Skor

Selalu

Biasanya

Sering

Sesekali

Kadang-Kadang

Jarang

Tidak Pernah

R N W A~ O O N

2. Interpretasi

<15 Tidak phubbing
16-45 Rendah

46-75 Sedang

>76 Tinggi

3. Communication Skills Attitude Scale (CSAS)

No. Pernyataan

SS S KS TS STS

1. | Untuk menjadi dokter yang

baik saya tidak  harus

mempunyai kemampuan

komunikasi yang baik.

2. | Seseorang akan gagal dalam
gelar kedokterannya karena

memiliki keterampilan
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komunikasi yang buruk.

3. | Mengembangkan
keterampilan komunikasi saya
sama pentingnya  dengan
mengembangkan pengetahuan
saya tentang obat-obatan

4. | Mempelajari keterampilan
komunikasi membantu atau
akan membantu saya
menghormati pasien.

5. | Saya punya waktu untuk
mempelajari keterampilan
komunikasi.

6. | Mempelajari keterampilan
komunikasi itu menarik.

7. | Saya mau repot-repot
menghadiri sesi keterampilan
komunikasi.

8. | Mempelajari keterampilan
komunikasi membantu atau
tidak dapat membantu
memfasilitasi ~ keterampilan
kerja tim saya.

9. | Mempelajari keterampilan
komunikasi bisa
meningkatkan ~ kemampuan
saya untuk berkomunikasi
pasien.

10. | Mempelajari keterampilan

komunikasi itu
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menyenangkan.

11.

Mempelajari keterampilan

komunikasi tidak mudah.

12.

Mempelajari keterampilan
komunikasi sudah membantu
atau akan membantu saya

menghormati teman saya.

13.

Saya mempercayai informasi
tentang kemampuan
komunikasi yang diberikan
kepada saya oleh dosen

nonklinis.

14.

Mempelajari keterampilan
komunikasi telah membantu
atau belum membantu saya
mengenali hak pasien terkait
kerahasiaan dan persetujuan

tindakan.

15.

Saya merasa mudah untuk
mempercayai informasi
tentang keterampilan
komunikasi yang diberikan
kepada saya oleh dosen non-

klinis.

16.

Setelah saya diterima dan
terdaftar di sekolah
kedokteran, saya pikir
mempelajari keterampilan
komunikasi adalah ide yang

baik.
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17.

Saya membutuhkan
keterampilan komunikasi
yang baik untuk menjadi

seorang dokter.

18.

Saya merasa mudah untuk
mengakui bahwa saya
mempunyai beberapa masalah
dengan keterampilan

komunikasi saya.

19.

Menurut saya, mempelajari
keterampilan komunikasi
pada gelar kedokteran sangat

berguna.

20.

Kemampuan saya untuk lulus
ujian akan membuat saya
lulus  sekolah  kedokteran
daripada kemampuan saya

berkomunikasi.

21.

Pembelajaran  Keterampilan
komunikasi berlaku untuk

pembelajaran kedokteran.

22.

Saya merasa tidak sulit untuk
menganggap serius
pembelajaran  keterampilan

komunikasi.

23.

Mempelajari keterampilan
komunikasi penting karena
kemampuan saya
berkomunikasi adalah

keterampilan seumur hidup.
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24. | Pembelajaran  keterampilan
komunikasi sebaiknya tidak
diserahkan kepada mahasiswa

psikologi, non kedokteran

saja.

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengukur keterampilan komunikasi
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

INSTRUKSI  PENGISIAN
ATTITUDE SCALE (CSAS)

COMMUNICATION

SKILLS

1. Penilaian

Jawaban

Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

RN W s

2. Interpretasi

16-68

Keterampilan Komunikasi Buruk

69-120

Keterampilan Komunikasi Baik
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

1773 +62877-4349-9957

15/05/2024

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganijil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganjil isiin kuesioner digform 08:08 &

Walaikumsalam kak untuk gformnya kak? ...

KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit
08:26 &/
ini deek o556 o

makasihhyaa ... ,

Samasama kak .,

4+  |Type a message

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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+62 812-6595-3452 o & | Q

15/05/2024

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganjil. boleh

minta temen temennya gak yg npm ganjil isiin kuesioner kakak digform 08:11 &

harus npm ganjil ya kak?? 08:19

Yaa 48:20

baik kakk .,

KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit

08:23 W/

ini dek gformnyaa ... ,

makasih yaa 08:24 &

baik kak ..,

nnti saya kasih daftar nama nyaa . .,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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O +62 812-6383-4099 > & Q

15/05/2024

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganjil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganijil isiin kuesioner kakak digform 081

You

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu
ya dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganjil.
boleh minta temen temennya gak yg npm ganijil isiin kuesioner kakak digform

Walaikumsalam wrb...
Boleh kak 09:09

Sebentar ya kk raja shere di grup dulu .o

KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

docs.gc

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit

09:09 v/
ini dek gformnyaa .,

makasih yaa 09:10 &

Okey kak ..o
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+62 813-7545-5757 (Y Q

15/05/2024

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganijil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganijil isiin kuesioner kakak digform 08:11

waalaikumussalam kak, boleh kak bentaran lagi saya bagikan infonya ya kak, masih
ada kelas blok kak

08:21
docs.google.com
google. 'ms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit

cs.google.c

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-
CYAYFWI7aDLFU/edit 08:22 &

ini ya dek gfromnya ..., ,

+62 813-7545-5757
waalaikumussalam kak, boleh kak bentaran lagi saya bagikan infonya ya kak,
masih ada kelas blok kak |/

okeyy makasihh dek 08:23 W/

sama sama kak ..,

+62 821-2118-1672 [ S Q v

15/05/2024

asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganjil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganijil isiin kuesioner kakak digform 09417

waalaikumsalam bole kak .,

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU PHUBBING DAN KETERAMPILAN
KOMUNIKASI

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-
CYAYFWI7aDLFU/edit oo

inii ya dek, makasihh ...

oke kak 1o

©

+ ]Type a message
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+62 811-6332-312 O & Q v
15/05/2024
asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganjil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganjil isiin kuesioner kakak digform 09:11 W
waalaikumsalam, bolee kak ;.o
KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKAS!
KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI
https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit
10:42 &/
ini gformnya, makasihh ya dekk ..., ,
okee kakk .,
@ 4+  |Type a message \Q/
+62 852-1384-8166 oD & Q v
15/05/2024
asalamualaikum dek, kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya maaf ganggu ya
dek, kakak mau minta tolong. kakak butuh sample nih 7 orang yg npm ganijil. boleh
minta temen temennya gak yg npm ganjil isiin kuesioner kakak digform 09:12 &
Waalaikumsalam, udah disampaikan ke grup ya kak 1:09
docs.google.com
ps:// google. 'ms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI|7aDLFU/edit
https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-
CYAYFWI7aDLFUedit o
ini ya dekk gformnya ... ,
makasihh ...
Okee kak ..o
9

- Type a message
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15/05/2024

asalamualaikum dek, perkenalkan kakak suhaila dari angkatan 2020. sebelumnya
maaf mengganggu dek, kakak mau minta tolong isiin gform untuk penelitian skripsi
kakak boleh gaa? 19:32 7

boleehhh kaak .o

KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI|

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit

20:09 W/
ini deek, makasihyaa ..., ,

1 UNREAD MESSAGE

iyaa kak samaa sama kakakk .,

©

+ [Type a message

+62 822-7914-3610 D & | Q
ok makasihyaa ...,
16/05/2024

asalamualaikum dekk,maaf ganggu kakak mau minta tolong share in kuesioner kakak

di grup angkatannya bolehh gaa? 1817
waalaikumsalam kak .,
boleh kak ...,
KECANDUAN TELEPON CERDAS,
PERILAKU PHUBBING DAN
KETERAMPILAN KOMUNIKAS!

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saya Suhaila Trisha. Saat ini saya akan
melakukan penelitian untuk skripsi dengan judul
: "PENGARUH KECANDUAN TELEPON CERDAS
TERHADAP PERILAKU PHUBBING DAN
PERILAKU PHUBBING TERHADAP
KETERAMPILAN KOMUNIKASI MAHASISWA
KEDOKTERAN"

Saat ini saya membutuhkan responden untuk
keperluan dalam pengumpulan data. Oleh karena

itu saya memohon bantuan dan partisipasi
teman-teman untuk mengisi kuisioner yang

-+ Type a message
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+62 822-7914-3610 O & Q v

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU
PHUBBING DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saya Suhaila Trisha. Saat ini saya akan
melakukan penelitian untuk skripsi dengan judul
: "PENGARUH KECANDUAN TELEPON CERDAS
TERHADAP PERILAKU PHUBBING DAN
PERILAKU PHUBBING TERHADAP
KETERAMPILAN KOMUNIKASI MAHASISWA
KEDOKTERAN"

Saat ini saya membutuhkan responden untuk
keperluan dalam pengumpulan data. Oleh karena
itu saya memohon bantuan dan partisipasi
teman-teman untuk mengisi kuisioner yang
sudah disediakan,

Berikut link kuesionernya:

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-
KztnR7CLbr4hTLpRR1-CYAYFWI7aDLFU/edit

Atas ketersediaan dan partisipasi teman-teman,

saya mengucapkan terima kasih i
Wassalamualaikum Wr.wb 18126 &

ituu dek, tolong dishare ke temen temennya yaa. makasih banyaak 18:25

siap kak —_—

+ Type a message
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+62 812-1215-1216

waalaikumsalam boleh kak

baik kakk

® +

19:28

| Type a message

VRS

[ Q

oke makasih dekk ...,

16/05/2024

asalamualaikum dekk,maaf ganggu kakak mau minta tolong share in kuesioner kakak
di grup angkatannya bolehh gaa? 1817

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU PHUBBING DAN KETERAMPILAN
KOMUNIKASI

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saya Suhaila Trisha. Saat ini saya akan melakukan penelitian untuk skripsi dengan
judul : “PENGARUH KECANDUAN TELEPON CERDAS TERHADAP PERILAKU
PHUBBING DAN PERILAKU PHUBBING TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI
MAHASISWA KEDOKTERAN"

Saat ini saya membutuhkan responden untuk keperluan dalam pengumpulan data.
Oleh karena itu saya memohon bantuan dan partisipasi teman-teman untuk mengisi
kuisioner yang sudah disediakan,

Berikut link kuesionernya:

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-
CYAYFWI7aDLFU/edit

Atas ketersediaan dan partisipasi teman-teman, saya mengucapkan terima kasih i,

Wassalamualaikum Wrwb 18:47 W/

ituu dek, tolong dishare ke temen temennya yaa. makasih banyaak 18:47
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16/05/2024

asalamualaikum dekk,maaf ganggu kakak mau minta tolong share in kuesioner kakak

di grup angkatannya bolehh gaa? 1818 &

Boleh sekali kak ..

KECANDUAN TELEPON CERDAS, PERILAKU PHUBBING DAN KETERAMPILAN
KOMUNIKASI

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Saya Suhaila Trisha. Saat ini saya akan melakukan penelitian untuk skripsi dengan
judul : “PENGARUH KECANDUAN TELEPON CERDAS TERHADAP PERILAKU
PHUBBING DAN PERILAKU PHUBBING TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI
MAHASISWA KEDOKTERAN"

Saat ini saya membutuhkan responden untuk keperluan dalam pengumpulan data.
Oleh karena itu saya memohon bantuan dan partisipasi teman-teman untuk mengisi
kuisioner yang sudah disediakan,

Berikut link kuesionernya:

https://docs.google.com/forms/d/1arimJckmJV-KztnR7CLbr4hTLpRR1-
CYAYFWI7aDLFU/edit

Atas ketersediaan dan partisipasi teman-teman, saya mengucapkan terima kasih |

Wassalamualaikum Wr.wb 18:20 &

ituu dek, tolong dishare ke temen temennya yaa. makasih banyaak ..., ,

Okei kak. Sudah magrib aja di share nya gak papa kankak ., ...,

okeyy dek gapapa, makasih yaa ... ,

Kak 1idah cava kirim kak

+ |Type a message
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The Smart Phone Addiction Scale—Short

No. | NPM Kelas | Angkatan Version (SAS-SV) Kategori
1]20139 | B 2020 |33 |2(3]4|2]|3|2]3|2]| 27| Sedang
2|20061 | A 2020 |3 |2 |4 |2]2|2]|2|1]2]|2]| 22| Rendah
3120153 | B 2020 |4 |2 |3|2|2|2|2|2|4]|2] 25| Sedang
4| 20221 | C 2020 |33 |3|2]2|2]|2|3]3|3]| 26| Sedang
5120127 | B 2020 |2 |2|2|1]2|2]|2]|2|3]|3]| 21| Rendah
6| 20101 | B 2020 |22 |3[3]3|2]|2]|2]|3|2]| 24| Sedang
7120059 | A 2020 |3 |2 |2|2|2|2|2|2]|2]|2]| 21| Rendah
8 | 20057 | A 2020 |3 |3 |3|2|2|2]|2|2|2]|3]| 24| Sedang
920091 | B 2020 |3|2|2[3|3|2]|3|2]3|2]| 25| Sedang

10 | 20085 | A 2020 |2 |2 |3|2|2|2]|2|2|3|2]| 22| Rendah
11 | 20217 | C 2020 |3 |3 |3|3|2|2|2|2|2]|2]| 24| Sedang
12 | 20177 | C 2020 |33 |2|3|3|3|3[3]3|2]| 28] Sedang
13| 20245 | C 2020 |3 |2 |3|2|2|2]|2|2|2]|2]| 22| Rendah
14 | 20247 | C 2020 |3 (413|443 ]|3[3]3|3]| 33]Tinggi
15| 20209 | C 2020 |2 |3 (2|4 |4|414]2]|4]|2| 31| Tinggi
16 | 20105 | B 2020 |33 |2[3|3|3|3[|1]1|2] 24| Sedang
17 | 20141 | B 2020 |3 |2 |2|2]2|2]|3]|2]|3|2]| 23| Sedang
18 | 20199 | C 2020 |4 |3 |2|2|2|2]|2]|2]|3|1]| 23| Sedang
19 | 20045 | A 2020 |4 |4 (412432222 29| Tinggi
20 | 20195 | C 2020 | 2|2 |3|2]2|3|3|2]2|2]| 23| Sedang
21 | 20155 | B 2020 |33 |2|2|2|2]|2|2]|2|2]| 22| Rendah
22 | 21135 | C 2021 |3(3|2(3|3|3]|3[3]3]|3]| 29| Tinggi
23 | 21125 | C 2021 | 3|3 (3|2 |2|2|2|2|2]|2] 23] Sedang
24 | 21069 | C 2021 |3 |2 (3|2 |4|4|4]2]|4]|1| 29| Tinggi
25| 21119 | C 2021 |4 (2|44 ]4|4]|14]4]2|2]| 34| Tinggi
26 | 21143 | C 2021 |2 |3|3|2]2|2]|1]|1]1|1] 18 | Normal
27 | 21065 | C 2021 |33 |3[3]3|3|3[3]2]|1] 27| Sedang
28 | 21205 | C 2021 |4 |3 |412]2[3[3[|2]|4]|2| 29| Tinggi
29 | 22049 | A 2022 |2 3|3[3]3|2]|3|2]3|2]| 26| Sedang
30 | 22011 | A 2022 |2 3|22 |3|3|3[1]3]|3]| 25| Sedang
31] 22185 | C 2022 |4 |3 |3|2]2]2|3|2|2]|2] 25| Sedang
32| 22093 | B 2022 |43 |3[3]3[3]|3[3]3]|3]| 31]|Tinggi
33 ] 22225 | C 2022 |4(213[3[3[3]|3[3]3|2]| 29| Tinggi
34 | 22089 | A 2022 |2 |2|3[3]3|2]|3]|2]3|1]| 24| Sedang
35| 22069 | A 2022 |33 |3[3|3|3]|2]|2]3|2]| 27| Sedang
36 | 20065 | A 2020 |2 |3 |3|2]2|2]|2|3]3]|2]| 24| Sedang
37 | 22063 | A 2022 |4 (4141414414444 40| Tinggi
38 | 22025 | A 2022 |3(3|3[1]2|2]|3[3]3]|3]| 26| Sedang
39| 22105 | B 2022 14|14 (1413324341 32| Tinggi
40 | 22191 | C 2022 |1 |2 |1(4]4|2]|4]4]4|1| 27| Sedang
41 | 20149 | B 2020 |33 |3[3|3[3|3[|2]3|3]| 29| Tinggi
42 | 22137 | B 2022 |4 (4143|4342 ]4|3]| 35]Tinggi
43 | 23111 | B 2023 122|122 ]2|2]|1|3]3|2]| 21| Rendah
44 | 23113 | B 2023 3|22 |2]3|2]|3]2]3]|3] 25| Sedang

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara




69

45 | 23097 | B 2023 122|123 ]2|3|3]2]3]|2]| 24| Sedang

46 | 23115 | B 2023 |34 |3[3[3|3]|2[3]3|2]| 29| Tinggi

47 | 23105 | B 2023 14|14 (3414123 [4]3]|2| 33| Tinggi

48 | 21225 | A 2021 |2 |3 |3(3|3|2]|3]|2]2|2]| 25| Sedang

49 | 21103 | A 2021 |32 |3[3|3|2]|2|2]2|2]| 24| Sedang

50 | 21179 | B 2021 |4 (413|433 |3]2]2|3]| 31]|Tinggi

51| 21203 | B 2021 |2 |3 |3|4]|2|2]|2|4[4]1] 27| Sedang

52 | 22167 | B 2022 |3|3(3|2]1]1|3[2]|3]|1]| 22| Rendah

53 ] 22237 | C 2022 3224144134 ]4|3]| 33]Tinggi

54 | 22101 | B 2022 |3(3|3[3[3[3]|3[3]3]|3]| 30]Tinggi

55| 22223 | C 2022 |2 |13|2|3|3|2]|2|2[3]|2] 24| Sedang

56 | 22227 | C 2022 |4 |3 |2 |3|2|1]2|2|4]|2] 25| Sedang

57 | 22133 | B 2022 |33 |4(4]3|2]|3[2]3|3]| 30]Tinggi

58 | 23175 | B 2023 |32 |3[3]2|3]|2]|2]3|2]| 25| Sedang

59 | 22007 | A 2022 |43 |12|3|3|3]|2]|2]2|1]| 25| Sedang

60 | 22121 | B 2022 |4 |3|2[3|3|3|3[|2]3|2]| 28| Sedang

61 | 23099 | B 2023 3|2 |3|2]2|2]|2]|1]3|2]| 22| Rendah

62 | 23203 | C 2023 |4 (3 |1(4]4|3|4]2]4|3]| 32| Tinggi

63 | 23233 | C 2023 |4 |3 |1|3|4|4[4[1]4]|2| 30| Tinggi

64 | 23207 | C 2023 14|14 (1(4]4]1414[3]|3|4| 35| Tinggi

65 | 22031 | A 2022 |4 (4141414414444 40| Tinggi

66 | 23129 | B 2023 1|1 )1|1]1|21]1]|1]12|1] 10| Normal

67 | 22171 | B 2022 |33 |2|2]2|3]|2]|2]3|3]| 25| Sedang

68 | 23041 | A 2023 1414|3443 [4[3]|4]|3]| 36| Tinggi

69 | 23007 | A 2023 |4 (414141424 ]2]4|2]| 34| Tinggi

70 | 23211 | C 2023 |4(413[3[3[3]|2[3]4|4]| 33]Tinggi

71| 21009 | A 2021 |4 |4 (4414141441414 40| Tinggi

72 | 21013 | A 2021 |4 |13|2|2|3[3[3[3]|4]|3]| 30| Tinggi

73| 21025 | A 2021 |4 (414141441414 ]14|4]| 40| Tinggi

74 | 21031 | A 2021 |4 (41414144144 ]4]|4]| 40| Tinggi

75| 21037 | A 2021 |43 |3[3|3|3]|3]2]3|3]| 30]Tinggi

76 | 21005 | B 2021 1413333444144 36| Tinggi
No. | NPM Kelas | Angkatan The General Scale of Phubbing (GSP) Kategorik
1| 20139 | B 2020 [5]|5|2|5[|1|3|4|1]2|1|2|5|5|5]|7]| 53] Sedang
2| 20061 | A 2020 |21 |3]|2|1]1|21]1|3|2|1]1]4]3|3]| 29| Rendah
3| 20153 | B 2020 |22 |4 |1(1]1|121]|1|3|3|2|3[4]|2|4]| 34]|Rendah
4| 20221 | C 2020 |6 |6|6|4|2]4|3]|3]2|2|1|3|5|2]|5]| 54| Sedang
5| 20127 | B 2020 {1]2|6|5(3|3|1|3[|1|3|3[5|5|3]|5]| 49| Sedang
6| 20101 B 2020 |4 4|4 |3[|1]2|1]|2|2|2|2]|3|5]3|5]| 43| Rendah
7] 20059 | A 2020 |2 |4 |6|4[2]2|1]|2|2|2|3|4]|4]|2|4]| 44| Rendah
8| 20057 | A 2020 |4 ]14|5]|5]|2]4|4]|3|3|1/1[3]|4|3]|2]| 48] Sedang
9] 20091 B 2020 |2 |2 |5|2|2]2|1]|1|2]|2|2]|3|5]|5]|2] 38| Rendah
10| 20085 | A 2020 |21 |3|4[1]21|2]1|1]2|21]1|3]3]|3]| 27| Rendah
11| 20217 | C 2020 |1 |4 |54 (1]1|2]|4|1]4|2]|2|4]2]|3]| 40| Rendah
12| 20177 | C 2020 |5|5|5|5(|1|2|1]|1]2|2|1|2|5|4]|7]| 48] Sedang
13| 20245 | C 2020 |4 |3 |7]14[1]3|1]1|3|1|2]1[3]4|2] 40| Rendah
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik

Frequency Table
Angkatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2020 23 30.3 30.3 30.3

2021 17 22.4 22.4 52.6

2022 22 28.9 28.9 81.6

2023 14 18.4 18.4 100.0

Total 76 100.0 100.0

Kecanduan Telepon Cerdas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Normal 2 2.6 2.6 2.6

Rendah 9 11.8 11.8 14.5

Sedang 33 43.4 43.4 57.9

Tinggi 32 42.1 42.1 100.0

Total 76 100.0 100.0

Perilaku Phubbing
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Phubbing 1 1.3 1.3 1.3

Rendah 34 44.7 44.7 46.1

Sedang 30 39.5 39.5 85.5

Tinggi 11 14.5 14.5 100.0

Total 76 100.0 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Buruk 12 15.8 15.8 15.8
Baik 64 84.2 84.2 100.0
Total 76 100.0 100.0
Uji Korelasi Spearman
Correlations
sas-sv GSP
Spearman's rho sas-sv  Correlation Coefficient 1,000 529"
Sig. (2-tailed) . ,000
N 76 76
GSP  Correlation Coefficient 529" 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 76 76
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
GSP CSAS
Spearman'srtho GSP  Correlation Coefficient 1,000  -,587"
Sig. (2-tailed) ) ,000
N 76 76
CSAS Correlation Coefficient ~ -,587" 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Artikel Publikasi

PENGARUH KECANDUAN TELEPON CERDAS TERHADAP
PERILAKU PHUBBING DAN PERILAKU PHUBBING
TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI MAHASISWA
KEDOKTERAN

Suhaila Trisha Emiral , Ratih Yulistika Utami2
Corresponding Author : Ratih Yulistika Utami

1Program Studi Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Abstrak
Pendahuluan: Individu yang kecanduan telepon cerdas terbukti melakukan
phubbing disebabkan oleh rasa takut kehilangan, orientasi perbandingan sosial,
dan dimoderatori oleh kesepian. Dampak dari adanya phubbing menimbulkan
gagapnya komunikasi secara langsung dikarenakan sudah terbiasa melakukan
komunikasi tidak langsung yakni menggunakan telepon cerdas dan dunia maya.
Tujuan: Untuk menilai pengaruh kecanduan telepon cerdas dan perilaku
phubbing serta pengaruh perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi
mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU. Metode: Analisis korelatif dengan
pendekatan cross-sectional, besar sampel 76 mahasiswa, teknik pengambilan
sampel memakai consecutive sampling diterapkan dalam penelitian ini, yaitu
dengan memasukkan semua subjek yang hadir dan memenuhi kriteria yaitu
responden harus memiliki NPM ganjil, sampai jumlah sampel yang diperlukan
terpenuhi. Uji statistic menggunakan uji spearman untuk melihat pengaruh dan
kekuatan pengaruh . Hasil: Berdasarkan hasil uji Spearman didapatkan pengaruh
kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku phubbing dengan nilai p 0.001 dan
koefisien korelasi 0,529 sedangkan pengaruh perilaku phubbing terhadap
keterampilan komunikasi dengan mulai p 0,001 korelasi koefisien -0,587 pada.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh kecanduan telepon cerdas terhadap perilaku
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phubbing dan perilaku phubbing terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa

kedokteran.

Kata Kunci: Kecanduan telepon cerdas, Phubbing, Keterampilan komunikasi,
Mahasiswa Kedokteran.
Abstract

Introduction: Individuals who are addicted to smartphones have been shown to
do phubbing due to fear of loss, social comparison orientation, and moderated by
loneliness. The impact of phubbing causes stuttering in direct communication
because they are used to indirect communication using smartphones and the
virtual world. Purpose: To assess the effect of smartphone addiction and
phubbing behavior and the effect of phubbing behavior on the communication
skills of students of the Faculty of Medicine, UMSU. Method: Correlative
analysis with a cross-sectional approach, a sample size of 76 students, a sampling
technique using consecutive sampling was applied in this study, namely by
including all subjects who were present and met the criteria, namely respondents
must have an odd NPM, until the required number of samples was met. Statistical
tests using the Spearman test to see the influence and strength of the influence.
Results: Based on the results of the Spearman test, the effect of smartphone
addiction on phubbing behavior was obtained with a p value of 0.001 and a
correlation coefficient of 0.529, while the effect of phubbing behavior on
communication skills with a starting p 0.001 correlation coefficient of -0.587 at.
Conclusion: There is an influence of smartphone addiction on phubbing behavior

and phubbing behavior on medical students’ communication skills.

Keywords: Smartphone addiction, Phubbing, Communication skills, Medical

students.
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PENDAHULUAN

Kecanduan telepon cerdas
adalah keadaan ketika individu sulit
untuk berhenti memakai telepon
cerdas.! Phubbing dilihat sebagai
seorang yang memperhatikan telepon
cerdasnya  selama  pembicaraan
kehidupan nyata dengan orang lain,
asyik dengan telepon cerdasnya, dan
menghindari komunikasi
antarpribadi.” Keterampilan
komunikasi adalah kualitas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan
yang mencakup kualitas pribadi dan
interpersonal  serta  kemampuan
sosial.’

Telepon cerdas merupakan
salah satu teknologi paling populer di
Indonesia yang sangat banyak
dipakai untuk mengakses internet.
Sekitar 70% pemakai internet paling
banyak di Indonesia tercatat sebagai
pemuda, 13-18 tahun." Masyarakat
Indonesia yang
ketagihan scrolling telepon genggam,
berada di posisi pertama di dunia.’
Data tersebut menunjukkan bahwa
Indonesia  merupakan  pemakai
terbanyak yang membuang waktu
diatas dari 5 jam setiap hari dalam

memakai perangkat gadget (telepon

76

genggam serta tablet). Pada tahun
2022, durasi rata-rata penggunaan
jaringan seluler oleh penduduk
Indonesia mencapai 5,7 jam sehari,
mengalami  kenaikan  signifikan
dibandingkan dengan 5,4 jam per
hari di tahun 2021.°

Phubbing  dianggap  oleh
literatur ilmiah sebagai bentuk baru
kecanduan, suatu tingkah laku
kompulsif yang diwujudkan untuk
melarikan  diri  sementara  serta
melewatkan keadaan stres tertentu
atau pikiran dan emosi negatif.’
kecanduan pada telepon cerdas
secara relevan berdampak pada
perilaku phubbing. Individu yang
kecanduan terhadap telepon cerdas
dapat melalaikan keadaan  di
sekelilingnya dan lebih berpotensi
untuk melakukan phubbing daripada
seseorang yang tidak mengalami
kecanduan pada telepon cerdas.®

Phubbing tidak cuma
berdampak negatif pada orang yang
telah diabaikan, tetapi juga pada
pelaku.  Mereka yang  sering
melakukan phubbing dapat
mengembangkan keterampilan
komunikasi yang bermasalah seperti

kesulitan dalam memahami dan
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mengartikan isyarat sosial lainnya
dan mempertahankan kontak mata
selama percakapan. Gaya dan cara
komunikasi phubber dapat
mengakibatkan lingkaran setan yang
membuat orang menghindarinya dan
menganggapnya tidak sopan.’ Dari
penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan skor
perilaku  phubbing yang tinggi
memiliki skor keterampilan
komunikasi yang rendah. Status

perilaku phubbing menempati posisi

penting di antara faktor-faktor yang

mempengaruhi keterampilan

komunikasi mahasiswa
1 "

keperawatan. '’ Penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa
naiknya phubbing secara  nyata
memberikan dampak  pada
pemahaman akan kualitas dari
komunikasi serta juga kepuasan
terhadap relasi."

Komunikasi yang efektif
adalah landasan pengobatan yang
berpusat pada pasien dan perilaku
empati, yang mengarah pada
hubungan  pasien-dokter  yang
bermanfaat. Hal ini berkontribusi
terhadap efek terapeutik yang positif

serta hasil dan kepuasan pasien yang

77

lebih baik, sehingga meningkatkan
kualitas sistem layanan kesehatan
secara keseluruhan.'? Keterampilan
komunikasi yang efektif adalah alat
terapi yang kuat bagi profesional
kesehatan untuk mempraktikkan
pengetahuan.  Dengan  berbagai
keterampilan komunikasi, seperti
pengenalan diri, membina hubungan
baik dengan pasien, dan aktif
mendengarkan dan bertanya, dokter
dapat menyampaikan pesan bahwa
mereka menerima individu yang
sehat/sakit, menghargai
individualitasnya, dan tertarik pada

orang tersebut. Hubungan ini,

dibangun dengan pasien,
meningkatkan  kepercayaan  diri.
Untuk itu, dokter harus
menggunakan keterampilan

komunikasinya dalam proses
pengumpulan data dari pasiennya
dan memberikan perawatan yang
tepat dan berkualitas. Jika mahasiswa
kedokteran memiliki kekurangan
dalam kemampuan mereka untuk

berkomunikasi maka hal ini dapat

menghambat mereka dalam
berkomunikasi  nantinya dengan
pasien, hal ini merupakan
penghalang penting untuk
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mengembangkan rencana perawatan

. . 1
nantinya pada pasien. '

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah analisis korelatif
dengan pendekatan cross-sectional,
melibatkan 76 mahasiswa Fakultas
Kedokteran UMSU dari angkatan
2020 hingga 2023 sebagai sampel.

Penelitian ini dilaksanakan
terhitung dari Oktober — Mei 2023.
Tempat penelitian ini dilaksanakan
di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara,
yang berlokasi di Jalan Gedung Arca
No.53, Teladan Barat, Kecamatan
Medan Kota, Sumatera Utara.
Populasi penelitian terdiri dari 76
mahasiswa  Fakultas Kedokteran
UMSU dari angkatan 2020, 2021,
2022, dan 2023. Riset ini
menggunakan teknik comsecutive
sampling merupakan teknik
pemilihan sampel di mana setiap
subjek yang memenuhi kriteria
seleksi  langsung  diikutsertakan
dalam penelitian, terus-menerus,
hingga  jumlah  sampel yang
ditentukan tercapai, pada penelitian

ini diambil NPM ganjil saja yang
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menjadi subjek penelitian. Kemudian
penelitian dilakukan dengan
memberikan kuesioner pada subjek
penelitian yang memenuhi kriteria
yaitu NPM ganyjil.

Pengumpulan data dilakukan
melalui penggunaan kuesioner yang
telah ditentukan sebagai alat ukur,
yang akan di berikan kepada 76
responden tersebut. Pada penelitian
ini menggunakan 3 instrumen. Untuk
mengukur kecanduan telepon cerdas
menggunakan The Smart Phone
Addiction Scale—Short Version (SAS-
SV), menggunakan The General
Scale of phubbing (GSP) untuk
mengukur seberapa besar tingkat
perilaku phubbing, dan
menggunakan Communication Skills
Attitude Scale (CSAS).

Data yang didapat kemudian
dianalisis  menggunakan  SPSS
(Statistical Product and Service
Solution). Data terlebih dahulu
dianalisis secara univariat untuk
mengetahui distribusi frekuensi dan
karakteristik sampel dan variabel
penelitian. Kemudian melakukan
analisis  bivariat. penelitian ini

menggunakan data ordinal untuk

dianalisis, sehingga pengujian yang
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dilakukan adalah uji non parametrik
berupa uji Spearman.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Tabel 1 Karakteristik Umum Subjek

Berdasarkan Angkatan
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Tinggi 32 42,1

Total 76 100

Angkatan Frekuensi Persentase

(m) (%)
2020 23 30,3
2021 17 22,4
2022 22 28,9
2023 14 18,4
Total 76 100

Berdasarkan Angkatan, terdapat 23
orang (30,3%) responden dari
angkatan 2020, 17 orang (22,4%)
responden dari angkatan 2021, 22
orang (28.9%) responden pada
angkatan 2022, dan 14 orang
(18,4%) responden dari angkatan
2023.
Tabel 2.
Telepon Cerdas Mahasiswa FK
UMSU

Tingkat  Kecanduan

Berdasarkan penelitian dari
kuesioner SAS-SV didapati hasil
bahwa mayoritas responden yaitu
sebanyak 33 mahasiswa FK
UMSU (43,4%) cenderung
memiliki skor SAS-SV sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalami
tingkat kecanduan telepon cerdas
yang sedang. Sementara itu,
sebanyak 32 mahasiswa (42,1%)
memiliki  tingkat  kecanduan
telepon cerdas yang tinggi, 9
(11,8%) yang

mengalami  tingkat  kecanduan

mahasiswa

telepon cerdas yang rendah, dan
hanya 2 responden (2,6%) yang
tidak  mengalami  kecanduan

telepon cerdas.

Tabel 3. Tingkat Perilaku Phubbing
Mahasiswa FK UMSU

Tingkat  Frekuensi Persentase
(n) (%)

Normal 2 2,6

Rendah 9 11,8

Sedang 33 43,4

Tingkat  Frekuensi Persentase
(n) (“o)

Tidak 1 1,3

Phubbing

Rendah 34 447

Sedang 30 39,5
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Tinggi 11 14,5

Total 76 100

Dapat diketahui bahwa mayoritas
responden  yaitu sebanyak 34
mahasiswa FK UMSU (44,7%)
cenderung memiliki  skor GSP
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa cenderung
memiliki tingkat perilaku phubbing
yang rendah. Sementara itu,
sebanyak 30 mahasiswa (39,5%)
memiliki tingkat perilaku phubbing
yang sedang, 11 mahasiswa (14,5%)
memiliki tingkat perilaku phubbing
yang tinggi dan hanya 1 mahasiswa
(1,3%) yang tidak berperilaku
phubbing.

Tabel 4. Tingkat Keterampilan
Komunikasi Mahasiswa FK UMSU
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kemampuan  komunikasi yang

buruk.keterampilan

Analisis Bivariat

Hasil penelitian tentang pengaruh
kecanduan telepon cerdas terhadap
perilaku phubbing dan perilaku
phubbing terhadap keterampilan
komunikasi  selengkapnya  dapat
ditemukan dalam tabel uji statistik

Spearman berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Spearman

Perilaku phubbing

Kecanduan r 0,529
telepon p 0,000
cerdas n 76

Keterampilan Komunikasi

Perilaku r -0,587
phubbing p 0,000
n 76

Tingkat  Frekuensi Persentase
(n) (%)

Buruk 12 15,8

Baik 64 84,2

Total 76 100

Dapat diketahui bahwa mayoritas
responden  yaitu sebanyak 64
mahasiswa FK UMSU (84,2%)
cenderung memiliki keterampilan
komunikasi yang baik. Sementara

itu, 12 mahasiswa (15,8%) memiliki

Berdasarkan hasil uji Spearman di
atas, diperoleh nilai p sebesar 0,000
(p<0,05), yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara variabel-
variabel tersebut. kecanduan telepon
cerdas dan perilaku phubbing, serta
phubbing dan keterampilan

komunikasi. Dari hasil uji statistik,
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didapat angka kofesien korelasi
sebesar 0,529 artinya kecanduan
telepon cerdas dengan perilaku
phubbing memiliki hubungan yang
cukup. Angka koefisien korelasi
yang tercantum adalah 0,529, yang
mengindikasikan bahwa terdapat
hubungan positif antara kedua
variabel tersebut, artinya keduanya

bergerak dalam arah yang sama.

Pembahasan
Analisis Univariat

Dari data yang disajikan di
Tabel 1, tampak bahwa Angkatan
2020 menyumbang jumlah
responden terbanyak. Berdasarkan
tabel 2 didapatkan sebagian besar
mahasiswa FK UMSU mengalami
tingkat kecanduan telepon cerdas
yang sedang yaitu sebanyak 33 orang
(43,4%). Tingginya tigkat kecanduan
telepon  cerdas di  kalangan
mahasiswa terjadi karena gender
yang  memengaruhi  kecanduan
telepon cerdas. wanita banyak
menggunakan aplikasi-aplikasi yang
terdapat dalam telepon cerdas
dibandingkan pria cenderung
menggunakan jejaring sosial,

aplikasi  chatting, dan hiburan
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terutama untuk berinteraksi dengan
banyak orang.’ Ini disebabkan oleh
fakta bahwa wanita cenderung
menggunakan  banyak  aplikasi-
aplikasi yang terdapat dalam telepon
cerdas dibandingkan pria khususnya
untuk berinteraksi dengan banyak
orang melalui platform jejaring
sosial, aplikasi chatting, dan sumber

hiburan."

Namun, penelitian lain
menunjukkan hasil yang terbalik
bahwa gender tidak menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan
dengan  ketergantungan telepon
pintar pada mahasiswa.*
Berdasarkan tabel 3 didapatkan
sebagian  besar

mahasiswa FK UMSU (44,7%)

sebanyak 34
menunjukkan  tingkat  perilaku
phubbing yang rendah. Perilaku
phubbing di kalangan mahasiswa
terjadi karena ketakutan tertinggal
(FoMo), dan buruknya kontrol diri
terhadap telepon cerdas.® Namun,
penelitian lain menunjukkan hasil
yang berbeda perilaku phubbing
dilakukan karena isolasi diri. Isolasi
diri  berarti kondisi di mana
seseorang mengurangi keterlibatan

dengan orang lain dalam aktivitas
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sosial dan tidak ingin dilihat orang
lain."®

Berdasarkan tabel 4
didapatkan
mahasiswa FK UMSU memiliki

sebagian besar
mayoritas berketerampilan
komunikasi baik sebanyak 64
mahasiswa FK UMSU (84,2%)
Sementara itu, 12 mahasiswa
(15,8%)

komunikasi yang buruk. Salah satu

memiliki  kemampuan
penyebab yang mengakibatkan baik
dan buruknya keterampilan
komunikasi ialah rasa percaya diri,
wawasan, seseorang dengan
wawasan yang banyak akan mudah
bersosialisasi karena terdapat macam
aspek yang dimengertinya oleh
karena itu seseorang tersebut tidak
mungkin  kekurangan  kata-kata
dalam bersosialisasi. Berbanding
terbalik seseorang dengan wawasan
sedikit akan susah untuk berinteraksi
biarpun seseorang tersebut
mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi. Seseorang yang telah terbiasa
berbicara di depan umum dan
memiliki banyak pengalaman dalam
berkomunikasi biasanya tidak akan
merasa cemas atau takut saat

berbicara."® Kepercayaan diri anak
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dapat dipengaruhi oleh posisi mereka
dalam keluarga, dengan anak tengah
umumnya memiliki kepercayaan diri
yang lebih tinggi karena lebih aktif
dalam bersosialisasi di luar rumah.’
Perbedaan  asal  daerah  dapat
memengaruhi kelancaran
komunikasi, sebab setiap daerah

memiliki budaya, bahasa lokal, dan

aksen yang khas.™®

Analisis Bivariat

Bedasarkan hasil uji
Spearman di atas, didapatkan nilai p
0,000 (p<0,05), ini menandakan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel-variabel
yang terlibat. Kkecanduan telepon
cerdas dengan perilaku phubbing,
serta phubbing dan keterampilan
komunikasi. Dari hasil uji statistik,
didapat angka kofesien korelasi
sebesar 0,529 artinya kecanduan
telepon cerdas dengan perilaku
phubbing memiliki hubungan yang
cukup. Angka kofisien korelasi di
atas, bernilai positif yaitu 0,529.
Sehingga pengaruh kedua variabel

tersebut bersifat searah.
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Penelitian ini  menunjukkan
pengaruh yang cukup kuat dan
searah antara kecanduan telepon
cerdas dan perilaku  phubbing
(r=0,529). Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menemukan  bahwa  kecanduan
telepon cerdas terbukti menjadi
prediktor perilaku phubbing sebesar
47%.°  Penelitian  lain  justru
menunjukkan  hasil  sebaliknya,
didapatkan r sebesar 0,357, artinya
hubungan dari kecanduan telepon
cerdas dengan perilaku phubbing
termasuk dalam kategori rendah.”
Penelitian lain justru menunjukkan
hasil sebaliknya, vyaitu perilaku
phubbing dipengaruhi oleh

kecanduan internet, kecanduan

game, kecanduan media sosial dan
kontrol diri.® *°

Pada penelitian lain
ditemukan  bahwa  penggunaan
telepon cerdas yang berlebihan dan
phubbing sama-sama disebabkan
oleh FoMO pada remaja. Orang
dengan tingkat FoMO yang tinggi
lebih rentan untuk menyalah
gunakan nya penggunaan telepon
cerdas cerdas dan, sebagai hasilnya,

menikmati PHUB (phubbing

83

behavior) yang dipicu oleh keinginan
mereka untuk terhubung secara
daring. Selain itu, SCO (social
comparison  orientation)  adalah
membandingkan  dirinya  dengan
orang lain.  Hasil  penelitian
mengungkapkan bahwa tingkat SCO
yang tinggi umumnya ditemukan
pada orang-orang yang memiliki
harga diri rendah, dan masalah
mental, seperti depresi, kecemasan,
atau  stres.  Penelitian terbaru
menyatakan bahwa individu dengan
SCO yang tinggi lebih sering
kecanduan telepon cerdas.?!
Penelitian ini menunjukkan
pengaruh yang cukup kuat antara
perilaku phubbing dan keterampilan
komunikasi (r=-0,587). Penemuan ini
mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa
perilaku phubbing berfungsi sebagai
indikator gangguan komunikasi serta
obsesi.”> Dalam penelitian lain
diduga bahwa perilaku phubbing
mempunyai pengaruh yang tinggi
dan negatif terhadap keterampilan
komunikasi dan status perilaku
phubbing di antara faktor-faktor

penentu keterampilan komunikasi.*®

Beberapa  faktor yang  dapat
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mempengaruhi hubungan keduanya
adalah karena keberadaan telepon
cerdas dianggap sebagai faktor yang
mengganggu komunikasi langsung di
lingkungan sekitar. Kecenderungan
untuk terobsesi dengan telepon
cerdas disebabkan oleh dorongan
tinggi untuk menggunakan perangkat
tersebut, bahkan ketika sedang
terlibat dalam komunikasi langsung
di lingkungan.** Penelitian lain justru
menunjukkan fakta bahwa individu
yang berpikiran terbuka memiliki
rasa ingin tahu untuk mengeksplorasi
lingkungan mereka saat ini dan
tampak lebih tertarik pada interaksi
tatap muka untuk memenuhi
kepentingan mereka.”>  Phubbing
melemahkan minat empatik,
kedekatan, dan kepercayaan
antarpribadi, dan mengarah pada
lingkaran setan seiring dengan
lamanya waktu yang dihabiskan
untuk phubbing meningkat, maka

empati orang tersebut menurun, dan

kualitas hubungan memburuk.*®

KESIMPULAN
Dari  analisis  penelitian  yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

mayoritas tingkat kecanduan telepon
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cerdas pada mahasiswa FK UMSU
cenderung memiliki tingkat
kecanduan telepon cerdas sedang.
Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa FK
UMSU mengalami perilaku
phubbing yang rendah. Diketahu dari
penelitian ini mayoritas mahasiswa
FK UMSU memiliki keterampilan
komunikasi yang baik. Ada pengaruh
yang signifikan antara variabel
kecanduan telepon cerdas terhadap
perilaku phubbing, serta phubbing
terhadap keterampilan komunikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi kecanduan terhadap
telepon cerdas, semakin besar pula
kecenderungan untuk melakukan
perilaku phubbing. Pada penelitian
ini terbukti bahwa semakin tinggi
perilaku  phubbing maka  skor

keterampilan komunikasi menurun

yang berarti cenderung buruk.

SARAN
Penelitian selanjutnya disarankan
memasukkan data terhadap gender

untuk  melihat apakah gender

menjadi  salah  satu  pengaruh
terhadap  variabel. Melakukan
penelitian nomophobia, untuk
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melihat apakah variabel yang diteliti
ini memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap nomophobia.
Melakukan penelitian  loneliness,
social media addiction, internet
addiction, game addiction, fear of
missing out (FOMQ) untuk melihat
apakah menjadi prediktor terhadap
phubbing.
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